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ABSTRAK

Nama : Rhoma Suci Anggasari

Judul Skripsi : Peran Guru Dalam Manajemen Kelas di MINU WARU 11
Sidoarjo.

Pembimbing : Drs. Ali Maksum, M.A, M.Si.

Kondisi dalam kelas sering kali terganggu dengan adanya masalah- masalah
kecil yang kerap kali menghambat jalanya kegiatan belajar- mengajar dalam kelas.
Sering kali guru tidak memperhatikan masalah- masalah kecil yang dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar, yang dapat membuat para siswa tidak bisa
belajar dengan senyaman mungkin. Sehingga siswa tidak konsentrasi dalam
menerima pelajaran dan mungkin dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam
kelas.

Peran guru dalam manajemen kelas sangat dibutuhkan sekali, karena semua
itu berdampak pada kondisi siswa dalam kelas. Bagaimana metode yang digunakan,
keadaan kelas yang baik itu sangat berpengaruh pada keberhasilan peserta didik
dalam belajar, yang nantinya berdampak pada kualitas dari Madrasah itu sendiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ; (1) Bagaimana Manajemen
kelas di MINU WARU II Sidoajo? (2) bagaimana peran guru dalam manajemen kelas
di MINU WARU 11 Sidoarjo?

Dalam mengidentifikasi masalah di atas, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi:
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data selama data di lapangan dan
analisis data setelah terkumpul. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkahnya yaitu: Reduksi data,
Penyajian data, Verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukka bahwa peran guru dalam manajemen
kelas itu sangat penting dan di butuhkan di setiap lembaga. Karena yang menetukan
keberhasilan siswa dalam belajar itu adalah dimulai dari keadaan dalam kelas yang
menunjang untuk kelancaran proses belajar- mengajar.

Vi
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Faktor yang terpenting dalam kelas adalah peran dari seorang guru, peran
guru dalam kelas sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Karena
guru sebagai seorang yang mempuyai kendali penuh dalam kelas sedangkan
Kelas merupakan tempat kegiatan sehari- hari untuk proses belajar- mengajar
siswa, jika kelas tidak di kelola dengan baik maka akan berdampak pada kegiatan
pembelajaran yang tidak kondusif, secara tidak langsung akan mempengaruhi
kualitas belajar siswa. Oleh karena itu peran guru dalam manjemen kelas sangat
diperlukan untuk dapat mengelola kelas dengan sebaik mungkin agar tujuan dari
pendidikan dapat tercapai seoptimal mungkin.

Kondisi masyarakat yang semakin maju, yang ditandai kadar rasionalisasi
dalam berkarya, yang mengutamakan efisiensi, yang menuntut disiplin sosial
yang tinggi terhadap warganya, yang berorientasi pada mutu (baik dalam proses
maupun hasil kerja), yang semakin menuntut warganya untuk menguasai ilmu
serta teknologi dalam segala bidang kehidupannya, semakin gamblang bahwa
masyarakat modern tersebut memerlukan jasa sekolah dan guru. Dengan kata lain,

dalam kondisi masyarakat modern tersebut, jelaslah bahwa orangtua (sepandai



apapun) tidak mampu membimbing anak- anaknya dalam semua segi persiapan
hidupnya.

Dalam situasi sosial apapun, jabatan guru tetap dinilai oleh warga
masyarakat sebagai pemberi inspirasi, penggerak, dan pelatih dalam penguasaan
kecakapan tertentu bagi sesama, khususnya bagi para siswa agar mereka siap
untuk membangun hidup beserta lingkungan sosialnya. Dapat dipastikan bahwa
guru yang semakin bermutu semakin besar sumbangannya bagi perkembangan
diri siswanya dan perkembangan masyarakatnya. Guru yang bermutu mampu
berperan sebagai pemimpin diantara kelompok 4siswanya dan juga di antara
sesamanya, ia juga mampu berperan sebagai pendukung serta penyebar nilai- nilai
luhur yang diyakininya dan sekaligus sebagai teladan bagi siswa serta lingkungan
sosialnya, dan secara lebih mendasar guru yang bermutu tersebut juga giat
mencari kemajuan dalam peningkatan kecakapan diri dalam berkarya dan dalam
pengabdian sosialnya. Dalam hal teknis- didaktis, guru yang bermutu mampu
berperan sebagai fasilitator pengajaran(sebagai nara sumber yang siap memberi
konsultasi secara terarah bagi siswanya), mampu mengorganisasi pengajaran
secara efektif serta efisien (mampu merancang serta melaksanakan langkah-
langkah pengajaran dan memandu belajar siswa secara produktif), mampu
membangun motifasi belajar siswanya, mampu berperan dalam layanan
bimbingan, dan sebagai penilai hasi belajar siswa demi bimbingan belajar siswa

yang bersangkutan lebih lanjut. Semua usaha pembelajaran siswa yang



dikerjakan oleh guru tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan belajar dan tujuan
pendidikan yang diperuntukkan bagi siswa yang bersangkutan.'

Progam kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi
kegiatan. Untuk itu peran guru sangat menentukan karena kedudukanya sebagai
pemimpin pendidikan di antara murid-murid suatu kelas. Secara etimologis atau
dalam arti sempit guru yang berkewajiban mewujudkan progam kelas adalah
orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas.
Secara lebih luas guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang ikut bertangung jawab dalam membantu anak-anak mencapai
kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertian terakhir bukanlah sekedar
orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan
tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus aktif dan berjiwa
bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk
menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Guru yang setiap hari bergaul
dengan murid-muridnya mengemban tugas sebagai pendidik yang berkewajiban
membantu pertumbuhan dan perkembangan murid mewujudkan kedewasaanya
masing-masing. Bantuan itu tidak sekedar mengenai aspek intelektual, akan tetapi
berkenaan juga dengan aspek sikap, minat, perkembangan emosi, perkembangan
sosial dan lain-lain. Ilmu pengetahuan berupa materi pelajaran adalah alat dan
bukan tujuan di dalam proses pendidikan anak-anak. Di lingkungan sekolah anak-

anak harus dibantu agar dapat memanfaatkan materi pengetahuan itu bagai

' A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), hal. 13-14 & 38.



kehidupanya, baik sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat, bangsa
dan negara. 2

Posisi serta peran guru dalam pendidikan sekolah (pengajaran) merupakan
ujung tombak, bahkan bersifat menentukan isi kurikulum de facto (kurikulum
operasional dan ekspensial) karena guru mengorganisasi pesan pengajaran bagi
siswanya. Berdasarkan pada pola nilai yang dihayatinya, visi keilmuannya
(bidang keguruan dan bidang studi), dan dengan kecakapan keguruannya
(didaktis- metodis), guru mengolah serta mengatur kembali isi kurikulum formal
(sebagaimana ditetapkan Mendikbud) menjadi program atau satuan pelajaran
yang merangsang belajar siswa. Dalam kondisi negatif, apabila mutu pribadi,
keilmuan, dan kecakapan keguruan dari seseorang guru yang jelek, pasti akan
merusak (minimal menghambat) proses serta hasil belajar siswa.?

Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan. Jangankan bagi
guru yang baru menerjunkan diri kedalam dunia pendidikan, bagi guru yang
sudah profesional pun sudah merasakan betapa sukarnya mengelola kelas. Namun
begitu tidak pernah guru merasa jenuh dan kemudian jera mengelola kelas setiap
kali mengajar di kelas.

Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan
ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah

prestasi belajar siswa rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang

2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), hal. 67.
3 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan kelas, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1993), hal. 40.



ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang
sangat penting dikuasai oleh guru dalam kerangka keberhasilan proses belajar
mengajar.’

Kalau diperhatikan lebih besar kepada aktifitas sekolah maka akan disadari
pentingnya faktor guru. Maka Guru secara perseorangan merupakan faktor
penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pembelajaran siswa
berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Dalam hal ini guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang hanya menstransfer ilmu pengetahuan tetapi juga
sebagai pendidik, pelatih, penasehat, inovator, evaluator sekaligus pembimbing
yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Tetapi hanya
sedikit guru yang menyempatkan diri untuk menengok kejadian sehari- hari
dalam kelas dan merupakan nafas penuh yang sesungguhnya. Hal ini juga terjadi
pada lembaga seperti dii MINU WARU II SIDOARJO, madrasah yang unggul
dalam ilmu pengetahuan dan berwawasan ahlusunnah wal jama’ah ini juga Tidak
dapat dipungkiri bahwa kondisi di dalam kelas seringkali tidak berjalan lancar,
disebabkan terjadi beberapa permasalahn yang sering dihadapi oleh guru di
MINU, seperti tidak adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswanya,
model pembelajaran yang kurang inovatif, dan suasana kelas yang kurang

nyaman.

# Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
hal. 217.



Padahal kelas tetap saja menjadi pusat pendidikan dan mungkin saja selalu
begitu, kelas merupakan pusat terjadinya proses belajar- mengajar. Manajemen
kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
peserta didiknya. Sehingga apabila kelas terganggu, guru tidak membalikannya ke
kondisi semula, agar tidak menjadi penghambat dalam proses belajar- mengajar.
Manajemen atau pengelolaan kelas meliputi pengelolaan yang menyangkut
siswa(individu maupun kelompok) dan pengelola fisik (ruang kelas, perabotan/
alat- alat pengajaran) karena itu seorang guru harus menguasai seni dalam
manajemen kelas.

Bertolak dari fenomena permasalahan tersebut timbul suatu pertanyaan
bagaimana peran seorang guru di MINU WARU II ini dalam mengelola kelas
agar tercipta suasana kelas yang kondusif bagi peserta didiknya. Maka dari itu
penulis ingin mengetahui lebih dalam hal- hal yang terjadi di dalam kelas. Oleh
karena itulah permasalahan yang timbul perlu mendapat jawaban yang bisa

diperoleh melalui penelitian.

. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka di
bawah ini di rumuskan beberapa permasalahan.
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas di MINU WARU II SIDOARJO ?
2. Bagaimana peran guru dalam manajemen kelas di MINU WARU II

SIDOARIJO ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian itu bertujuan sebagai

berikut;

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen kelas di MINU WARU II

SIDOARJO

2. Untuk mengetahui peran guru dalam manajemen kelas di MINU WARU II

SIDOARJO

D. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis memberi

batasan masalah. Dalam batasan masalah disini ialah Murid kelas V MINU

WARU II SIDOARJO sebagai obyek penelitian.

E. Kegunan Penelitian

1.

Bagi penulis, peneliti ini sebagai bakal teoritis dan praktis dalam
mengimplementasikan manajemen kelas di kelas

Bagi lembaga yang di teliti dapat dijadikan sebagai bahan dalam
mengevaluasi pelaksanaan manajemen kelas dalam pelaksanaan dan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Bagi para praktisi pendidikan dari dunia pendidikan umumnya dapat

memberikan pemahaman dan pengembangan ilmu pendidikan, pemecahan



masalah tehadap apa yang terjadi di seputar kelas seta dapat memberikan

kontribusi pemikiran bagi dunia pendidikan pada umumnya.

F. Definisi Operasional
Definisi istilah itu perlu dicantumkan supaya tidak terjadi kemungkinan
salah pengertian dan terciptanya keseragaman persepsi antar penulis dan pembaca
dalam memahami maksud judul sesuai apa yang di harapkan.

1. Peran Guru : adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang pendidik.

2. Manajemen Kelas : Adalah segala usaha yang dirahkan untuk mewujudkan
suasana belajar- mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai kemampuan.’

Sehingga berangkat dari pengertian peran guru dalam manajemen, pengertian

manajemen kelas dalam penelitian (skripsi) ini dapat dikatakan sebagai proses

pengorganisasian segala sumber daya kelas bagi terciptanya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Sumber daya itu diorganisasikan untuk memecahkan
ancka masalah mengalami kendala dalam proses pembelajaran sekaligus

membangun situasi kelas yang kondusif secara terus menerus.

* Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 107.



G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam melaksanakan
penelitian. Karena untuk mencapai suatu tujuan yaitu keberhasilan dalam
melaksanakan penelitian. Metode penelitian yang tepat dalam penelitian maka
akan dapat menghasilkan penelitian yang tepat pula. Artinya apabila seseorang
yang akan mengadakan penelitian ilmiah dengan metodologi yang sesuai dengan
apa yang diselidiki maka akan menghasilkan data yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Dengan demikian penulis dapat simpulkan bahwa metode penelitian
merupakan konsep tentang cara-cara penelitian dimana cara yang digunakan
adalah ilmiah yang tersusun secara sistematis dan nantinya diharapkan dapat
menyelesaikan dan menjawab suatu permasalahan yang dihadapi.

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan
gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.®

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian
Penulis berusaha memahami dan menggambarkan subyek penelitian

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang bersifat deskriptif dan

¢ Tim Penyusun IAIN, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004), 9.
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cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Dalam
penelitian kualitatif lebih menonjolkan proses dan makna (perspektif subyek).
Ciri-ciri penelitian kualitatif mewarnai sifat dan bentuk laporan penelitian.
Oleh karena itu, laporan penelitian kualitatif disusun dalam bentuk narasi
yang besifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistic
yang penuh dengan keotentikan.”
2. Kehadiran peneliti
Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai instrument sekaligus
pengumpul data. Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap
lingkungan sekolah di MINU WARU II SIDOARJO
3. Sumber data
Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data itu diperoleh. Berdasarkan sumbernya data yang diperoleh dalam
penelitian ini dibedakan menjadi 2 kelompok jenis data, yakni data primer dan
skunder.
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam hal ini
data yang diperoleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan
wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas V, guru Bahasa Indonesia,
guru Matematika, guru IPA, tentang pelaksanaan manajemen kelas, dan

Peran guru dalam manajemen kelas di MINU WARU II SIDOARJO.

7 Ibid., 9.



11

b. Data Sekunder
Adalah data penunjang dari data primer yang berasal dari sumber-
sumber bacaan meliputi buku-buku kepustakaan, arsip, serta dokumen-
dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian.®

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Manusia meliputi: sumber data yang bias memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara, adapun sumber data tersebut terdiri
dari:

a) Kepala sekolah

b) WaliKelas V

¢) Guru Bidang Studi Matematika, Bahasa Indonesia, IPA kelas V
d) Tenaga administrasi

2) Suasana, yaitu sumber data yang bisa menyajikan tampilan berupa
keadaan diam dan bergerak yang ditujukan pada aktifitas kinerja guru
dalam melaksanakan program-programnya serta menerapkan /
mengaplikasikan manajemen kelas.

3) Non manusia yaitu: simbol data yang menyajikan data-data huruf,
angka, gambar atau simbol-simbol lainnya:

a) Buku-buku yang sesuai dengan pembahasan sebagai penunjang

data

¥ Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), 9.
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b) Dokumen-dokumen yang berfungsi sebagai indicator dari produk
tingkat komitmen subyek yang diteliti.
4. Prosedur pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dibutuhkan beberapa
metode sebagai cara untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh
berfungsi sebagai data yang valid, obyektif, dan reable serta tidak
menyimpang.

Yang dimaksud dengan prosedur pengumpulan data adalah cara yang
dilakukan seseorang penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Wawancara/interview

Metode interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan

mengadakan komunikasi dengan sumber data.
Dengan metode ini penulis dapat memperoleh data tentang bagaimana
Guru dalam menerapkan manajemen kelas di kelasnya.
Adapapun teknik interview digunakan penulis untuk mendapatkan
informasi antara lain:
1) Wawancara kepala sekolah tentang aplikasi manajemen kelas di

MINU WARU II SIDOARJO

2) Wawancara dengan guru- guru khususnya Wali kelas V dan guru

bidang studi di kelas V tentang proses belajar dan mengajar di kelas
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3) Wawancara dengan tenaga administrasi di MINU WARU II

. Observasi

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis tentang fenomena yang diselidiki.

Metode ini penulis pergunakan untuk menggali data tentang gambaran
umum obyek penelitian tentang peran guru dalam manajemen kelas
sebagai upaya peningkatan kualitas siswa di MINU WARU II SIDOARJO
sehingga memperoleh data keadaan lembaga yang meliputi: keadaan
sekolah, kondisi dalam kelas, sarana prasarana dalam kelas, keadaan

siswa, proses kegiatan belajar- mengajar di MINU WARU 1.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variable
yang bersumber dari catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
Metode ini digunakan penulis memperoleh data tentang:

1) Sejarah berdirinya sekolah

2) Visi dan misi serta logo

3) Letak geografis

4) Keadaan guru, siswa dan staf
5) Keadaan sarana prasarana

6) Kegiatan guru dalam proses belajar- mengajar di kelas.
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5. Analisa data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti, tentang kasus yang diteliti dan menyajikan semua
temuan data penelitian bagi orang lain.

Tehnik penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yaitu
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai Peran
Guru Dalam Manajemen Kelas. Data yang terkumpul akan di analisis
kualitatif, tehnik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan pada proses reduksi yaitu kegiatan melakukan
pengaturan, pengurutan pengelompokan dan pengkatagorian jawaban
berdasarkan permasalahan yang telah ditetapakan. Dalam proses penyajian
data akan dilakukan dalam bentuk uraian dari subyek penelitian yang telah
digabungkan untuk memudahkan pemahaman masalah yang diangkat,
sehingga dapat ditarik kesimpulan data di uraikan dengan jelas secara ringkas.

Setelah data terkumpul yang harus dilakukan selanjutnya adalah
analisa data. Yang dimaksud Analisa data adalah kegiatan mengelompokkan,
membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkat sechingga mudah untuk
di baca.

Data-data yang diperoleh dari lapangan, dianalisa secara kualitatif

dengan tahapan sebagai berikut:
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a. Pengolahan data dengan cara editing, yakni memeriksa kembali data-data
yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna,
kesesuaian, dan keselarasan antara satu dengan yang lainnya, relevansi
dan keseragaman kelompok.

b. Pengoorganisasian data, adalah menyusun dan mensistematikan data yang
diperoleh dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya.

c. Analising, setelah seluruh data berhasil dihimpun secara kualitatif data
tersebut dianalisa secara kualitatif dengan cara membandingkan data yang
ada dalam praktek (data primer) dengan data yang diperoleh dari
penelitian kepustakaan.

Adapun tehnik analisis data yang digunakan adalah dengan kualitatif
non statistic yaitu suatu data yang diperoleh dari informan dan disusun dalam
kalimat verbal dan penelitian tidak menggunakan angka dalam pengumpulan
data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasil-hasilnya.” Adapun pola
yang digunakan adalah:

Deskriptif, yaitu dengan cara memaparkan dan menjelaskan data-data
yang diliteratur kemudian disusun secara sistematis untuk mendapatkan
gambaran yang jelas. Metode ini digunakan untuk menganalisis data-data dari

informan.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 20
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Induktif, yaitu pembahasan yang diawali dengan pembahasan yang

bersifat khusus berupa pendapat para informan kemudian ditarik kesimpulan

s€cara umum.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika skripsi ini disusun dengan menggunakan system dari bab ke

bab dan dari bab tersebut diterangkan lagi menjadi sub bab. Dengan adanya

sistematika tersebut diharapkan tidak ada kekaburan dalam mengelompokkan

data-data, selanjutnya peneliti menggambarkan seluruh isi dan skripsi ini sebagai

berikut:

BABI

BABII

BAB III

Menguraikan tentang pandahuluan, yang mencakup latar
belakang dan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
metodologi penelitian, dan sistematikan pembahasan.
Membahas kajian pustaka tentang, sejarah, pengertian, prinsip,
dan unsur pokok manajemen kelas.kedua membahas tentang
peran guru dalam manajemen kelas.

Laporan hasil penelitian meliputi; gambaran umum obyek
penelitian, penyajian data tentang pelaksanaan Manajemen
kelas di MINU WARU II Sidoarjo, Peran guru dalam

Manajemen Kelas di MINU WARU II Sidoarjo.



BABIV

BABV
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Analisa Data tentang Pelaksanaan Manajemen Kelas di MINU
WARU 1I Sidoarjo, Peran Guru dalam Manajemen Kelas di
MINU WARU 1I Sidoarjo.

Penutup meliputi: kesimpulan, saran- saran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. GURU DAN PERANANNYA

1. Pengertian Guru

Secara etimologis (asal usul kata), istilah guru berasal dari bahasa india
yang artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara”
(shambuan, Republika, 25 November 1997). Dalam bahasa arab, guru dikenal
dengan al- mw’alim yang bertugas memberikan ilu dalam majelis taklim
(tempat memperoleh ilmu), dalam hal ini juga mempunyai pengertian orang
yang mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia. '¢

Dalam undang- undang No. 2 Tahun 1989 mengenai sistem pendidikan
nasional mengemukakan, bahwa guru adalah pembimbing, pengajar, dan
pelatih.”

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat
adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat- tempat tertentu, tidak
mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau

mushola, di rumah dan sebagainya.'®

' Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 11.
7 A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), 14,
'8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), 31.

18
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Dalam pengertian umum, orang tidak mengalami kesulitan untuk
menjelaskan siapa guru dan bagaimana sosok guru. Dalam pengertian ini,
makna guru selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan pendidikan
anak disekolah, di lembaga pendidikan dan mereka yang harus menguasai
bahan ajar yang terdapat di dalam kurikulum. Secara umum, baik sebagai
pekerjaan ataupun sebagai profesinya, guru selalu disebut sebagai salah satu
komponen utama pendidikan yang amat penting. Guru, siswa, dan kurikulum
merupakan tiga komponen utama dalam sistem pendidikan nasional. Melalui
mediator yang disebut guru, siswa dapat memperoleh menu sajian bahan ajar
yang diolah dari dalam kurikulum nasional dan kurikulum muatan lokal. Guru
adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga siswa dapat
belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara
optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh
pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta.

Status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi yang
menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi
yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar,
dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif,
antara yang satu denganyang lain tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang
dapat mendidik, tetapi tidak memiliki kemampuan mendidik, membimbing,

dan melatih, juga tidak dapat disebut sebagai guru sebenarnya.
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Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat
tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berpribadian mulia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang
yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina
anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar
sekolah."”

2. Persyaratan Guru

Menjadi guru berdasarkan tunutan hati nurani tidaklah semua orang
dapat melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari
seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa guna
mendidik anak didik menjadi manusia susila yang cakap, demokratis, dan
bertanggung jawab atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan
negara.

Menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat dan kawan- kawan tidak
sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah
1ni;

a. Takwa Kepada Allah Swt
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin

mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak

" Piet A. Sahartian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 1994), 12.
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bertakwa kepada-nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya
sebagaimana Rasulluallah saw. menjadi teladan bagi umatnya.
Sejauhmana seseorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada
semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia akan diperkirakan akan berhasil
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan

mulia.

. Berilmu

[jazah bukan semata- mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu
yang di perlikan untuk suatu jabatan.

Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia di perbolehkan mengajar.
Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sangat
meningkat, sedang jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa
menyimpang untuk sementara, yakni menerima guru yang belum
berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi
pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi
pula derajat masyarakat.

Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi mereka
yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit
menular, umpamanya, sangat membahayakan kesechatan anak- anak. Di

samping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita
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kenal dengan ucapan “mens sana in corpore sano”, yang artinya dalam
tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepetah itu tidak
benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan badan sangat
mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit- sakitan kerapkali
terpaksa absen dan terntunya merugikan anak didik.

d. Berkelakuan Baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru
harus mnejadi teladan, karena anak- anak bersifat suka meniru. Di antara
tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulaia pada diri pribadi
anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru
berakhlak mulia pula.

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa persyaratan,
yakni berijazah, profesional, sehat jasmani dan rohani, takwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan kepribadian luhur, bertanggung jawab, dan
berjiwa nasional. ”°

3. Tugas Guru
Tugas guru umumnya dibedakan: a). Tugas Personal, b). Tugas Sosial
dan c). Tugas Profesional.
a. Tugas Personal
Tugas pribadi ini menyangkut pribadi guru. Itulah sebabnya setiap

guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya. Guru itu

0 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), 31-34.
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digugu dan ditiru. Dalam bukunya student teacher in Action, P. Wiggens
menulis tentang potret diri sebagai pendidik. Ia menulis bahwa seorang
- guru harus mampu berkaca pada dirinya sendiri. Setelah mengajar guru
perlu mengadakan refleksi diri. Ia bertanya pada diri sendiri, apakah ada
hasil yang dia peroleh dari hasil didiknya? Atau selesai mengajar ia
bertanya pada dirinya sendiri, apakah siswa mengerti apa yang telah dia
ajarkan?
. Tugas Sosial

Misi yang diemban guru adalah misi kemanusiaan. Mengajar dan
mendidik adalah tugas pemanusiaan manusia. Guru punya tugas sosial.
Guru adalah penceramah. Tugas guru adalah mengabdi kepada
masyarakat. Oleh karena itu tugas guru adalah tugas pelayanan manusia.
Tugas Profesional

Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi. Sebagai peran
profesi, guru memiliki kualifikasi profesional, seperti yang dikemukakan
Marion Edmon Kualifikasi profesional itu antara lain menguasai
pengetahuan yang dihrapkan sehingga ia dapat memberi sejumlah
pengetahuan kepada para siswa dengan hasil baik.

Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas
maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya
sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan

kemasyarakatan.
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Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini tidak bisa
guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan di masyarakat
dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai- nilai kemanusiaan
kepada anak didik. Dengan begitu anak didik agar mempunyai sifat
kesetiakawanan sosial.

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan
mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik
dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan
watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa
dan watak anak didik. Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua,
setelah orang tua anak didik di dalam keluarga di rumah.

Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga tidak
kalah pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang
bermoral Pancasila.”’ Memang tidak dapat dipungkiri bila guru mendidik
anak didik sama halnya guru mencerdaskan bangsa Indonesia.

Menurut N. K., bahwa guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk:

1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan, dan pengalaman- pengalaman.

2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita- cita dan

dasar negara kita Pancasila.

%! Piet A. Sahartian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 1994), 14-16.
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3) Mnyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-
Unedang pendidikan yang merupakan keputusan MPR No. II Tahun
1983.

4) Sebagai perantara dalam belajar.

5) Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak
menurut sekehendaknya.

6) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.

7) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata
tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu.

8) Guru sebagai administrator dan manajer.

9) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi.

10) Guru sebagai perencana kurikulum.,

11) Guru sebagai pemimpin.

12) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak- anak.*

4. Peranan Guru
Banyak peranan yang diperlukandari guru sebagai pendidik, atau siapa
saja yang telah menerjunkan diri sebagai guru. Semua peranan yang

diharapkan dari guru seperti :

22 Syaiful bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2005), 38-39.
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a. Korektor
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik
dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini harus betul- betul dipahami
dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah anak didik
miliki dan mungkin pula telah mempengaruhi sebelum anak didik masuk
sekolah. Latar belakang kehidupan anak didik yang berbeda- beda sesuai
dengan sosial- kultural masyarakat dimana anak didik tinggal akan
mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan
dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak
didik. Bila guru memnbiarkannya berarti guru telah mengabaikan
peranannya sebagai seorang korektor yang menilai dan mengoreksi semua
sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didik.
b. Inspirator
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi
kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama
anak didik. Guru harus dapat memberika petunjuk bagaiman cara belajar
yang baik.
c. Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogaramkan dalam

kurikulum. Untuk menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan
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bahasalah sebagi kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang akan
diberikan kepada anak didik.
d. Organisator
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperluka dari
guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik,
dan sebagainya.
e. Motivator
Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberika motivasi guru dapat
menganalisis motif- motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar
dan menurun prestasinya di sekolah. Motivasi dapat efektif bila dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara
belajar dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak didik
untuk lebih begairah dalam belajar.
f. Inisiator
Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi
pencetus ide- ide k*’emajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses
interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak didik, ( Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2005), 43-45.
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g. Fasilitator dan Mediator

Sebagai mediator gurupun menjadi perantara dalam hubungan antar
manusia. Umtuk keperluan itu guru harus terampil mempergunakan
pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi.
Tujuannya ialah agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas
lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam hal yang dapat
dilakukan oleh guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial
yang baik, mengembangkan gaya interaktif pribadi, menumbuhkan
hubungan yang positif dengan para siswa.

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan
dan proses belajar mengajar, baik berupa narasumber, buku teks, majalah,
ataupun surat kabar.?*

h. Pebimbing

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari adalah sebagai
pembimbing. Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru
disekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa
susila yang cakap.

1. Demonstrator
Dalam inteksi edukatif tidak semua bahan pelajaram dapat dipahami

anak didik. Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang sedang.

¥ Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1995), 8.
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Untuk bahan pelajaran yang sukar difahami anak didik, guu harus
berusaha dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang
diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan
denagn pemahamn anak didik, tidak terjadi kesalahan pengetian antara
guru dan anak didik.
j-  Supervisor

Sebagai supervisor guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki,
dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Untuk itu kelebihan
yang dimiliki supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang
ditempatinya, akan tetapi juaga karena pengalamanya, pendidikanya,
kecakapanya, atau ketrampilan- ketrampilan yang dimilikinya, atau
karena memuliki sifat- sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-
orang yang disupervisinya. Dengan semua kelebihan yang dimiliki ia
dapat melihat, menilai atau mengadakan pengawasan terhadap orang atau
sesuatu yang disupevisi.

k. Evaluator

Sebagai evaluator guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek
eksterinsik dan interinsik. Penilaian terhadap aspek interinsik lebih
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik yakni aspek nilai.
Berdasarkan hal ini guru harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi

yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak didik tentu lebih di
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utamakan daripada penilaian terhadap jawaban anak didik ketika
diberikan tes. Sebagai evaluator guru tidak hanya menlai produk (hasil
pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalanya pengajaran). Dari kedua
kegiatan ini akan mendapatkan umpan baliktentang pelaksanaan interktif
edukatif yang telah dilakukan >

Guru cenderung otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam
bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya sehingga dapat
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.?®

Status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi yang
menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki satu kesatuan peran dan
fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik,
membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut
merupakan kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain
tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang dapat mendidik, tetapi tidak
memiliki kemampuan membimbing, mengajar, dan melatih ia tidaklah
dapat disebut sebagai guru yang paripurna. Selanjutnya, seseorang yang
memiliki kemampuan mengajar, tetapi tidak memiliki kemampuan
mendidik, membimbing, dan melatih, juga tidak dapat disebut guru
sebenarnya,guru memiliki kamampuan keempat- empatnya secara

paripurna. Keempat kemampuan tersebut, secara terminologis akademis

%3 Syaifu Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), 47-48.
%Sadirman Am, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), 142-144.
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dapat dibedakan antara satu dengan yang lain. Namun, dalam kenyataan
praktik di lapangan, keempatnya seharusnya menjadi satu kesatuan utuh
yang tidak dapat dipisah- pisahkan.
S. Kompetensi Guru
Menurut Hadari Nawawi kompetensi yang harus dimiliki guru, agar
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan sebagai berikut:

a. Menguasai bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum dan ditambah
dengan penguasaan bahan penunjang bidang studi.

b. Mempu mengelola program belajar mengajar seperti: rencana program
pembelajaran, promes, prota, silabus.

c. Mampu mengelola kelas seperti: memiliki kemampuan menata ruangan
pengajaran dan mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang
kondusif.

d. Mampu mengenal, memilih, dan menggunakan sumber media
pembelajaran.

€. Mampunyai kemampuan berintraksi dengan siswa

f. Memiliki kemampuan dalam melakukan penilaian *’

Menurut Hadiyanto dalam bukunya “Mencari Sosok Desentralisasi

Manajemen Pendidikan di Indonesia” mengemukakan seharusnya guru

mampu memainkan peran guru ideal yaitu: berkualifikasi pendidikan yang

memadai sesuai dengan jenjang pendidikan, mempunyai visi dan misi sebagai

%" Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, 124
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guru, mampu merubah sikap atau mempengaruhi dan memotivasi peserta
didik, sesuai dengan bidangnya, menggunakan metode yang bervariasi,
mempu menguasai kelas, menguasai materi, berwawasan luas, mampu
berkomunikasi dengan baik, human relation, sehat jasmani dan rohani,
bermoral/berbudi luhur, bertanggung jawab, disiplin, berwibawa, dan

sebagainya.?®

B. Teori Manajemen Kelas
1. Pengertian Manajemen Kelas

Setiap ahli memberi pandangan yang berbeda tentang batasan manajemen,
karena itu tidak mudah memberi arti universal yang dapat diterima semua
orang. Namun demikian dari pikiran- pikiran ahli tentang definisi manajemen
kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses tertentu
yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujuan
yang di dalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara ilmiah
dan dapat pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam
mendayagunakan kemampuan orang lain. Dengan demikian manajemen dapat
diartikan sebagai:
a. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang

sistematis dan terpadu sebagai aktifitas manajemen.

%8 Hadiyanto, Mencari Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1997), 11
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b. Manajemen sebagai seni tercemin dari perbedaan gaya seseorang dalam
menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan.
Menurut Suryosubroto dalam bukunya “Manajemen Pendidikan di

Sekolah” mengungkapkan manajemen atau pengelolaan adalah proses

pencapaian tujuan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, penerapan, pemantauan, dan penilaian®® Dengan rincian
dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai,
bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan
berapa banyak biaya yang dibutuhkan.

2) Pengorganisasian merupakan kegiatan membagi tugas-tugas kepada siapa
orang yang terlibat dalam kerja sama untuk mencapai tujuan. Dan
mengandung makna menjaga agar tugas-tugas yang telah dibag itu dapat
dikerjakan dengan optimal.

3) Pengarahan diperlukan agar kegiatan yang dilakukan bersama itu tetaap
melalui jalur yang telah ditetapkan dan nantinya tidak terjadi
penyimpangan.

4) Pelaksanaan memerlukan proses pemantauan agar suatu kegiatan dapat
diketahui seberapa jauh kegiatan telah mencapai tujuannya dan kesulitan

apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu.

 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 16.
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5) Yang terakhir adalah penilaian untuk melihat apakah tujuan yang telah
ditetapkan tercapai dan kalau tidak apakah hambatan-hambatannya.
Penilaian ini dapat berupa proses kegiatan atau penilaian hasil kegiatan.
Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan ketrampilan

khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik

secara perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui dalam upaya
mencapai tujuan organisasi scara produktif, efektif dan efisien.”®

Menurut Winarno Hamiseno pengelolaan adalah substantika dari
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
penyusunan, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, pengawasan
dan penilaian untuk menghasilkan sesuatu tujuan.”!

Sedangkan pengertian kelas di dalam didaktik terkandung suatu
pengertian umum mengenai kelas, yaitu sekelompok siswa, yang pada waktu
yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.’’ Sejalan
dengan pengertian tersebut kelas dapat diartikan sebagai suatu masyarakat
kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai suatu
kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis
menyelenggarakan kegiatan- kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk

mencapai suatu tujuan.

3*Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009),
105- 106.

3! Suharsimi Arikonto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, 8.

32 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta : Penerbit Raja Grafindo, 1996), 17.
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Dalam dunia pendidikan manajemen kelas itu dapat diartikan sebagai
aktivitas proses belajar mengajar yang memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan sebelumnya.**

Sejalan dengan pengertian manajemen dan kelas dapat disimpulkan
sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi
kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas- luasnya pada setiap personal
untuk melakukan kegiatan- kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu
dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan
kegiatan- kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan
murid.**

Made Piadarta mengatakan, pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan
penggunaan alat- alat yang tepat terhadap prblem dan situasi kelas.*’

Manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan
mempertahankan organisasi kelas yang efektif yaitu meliputi : tujuan
pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruangan dan peralatan, dan

pengelompokan siswa dalam belajar.

33 posted: 31 Oktober 2009 by Abied in Pendidikan, Pengetahuan Umum.
** Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1989),

116.

%5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), 172.
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Pengelolaan kelas adalah segala segala kegiatan guru di kelas yang
mencipatakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya
proses belajar.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah segala usaha yang
diarahkan untuk meujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan serta dapat memotifasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai
dengan kemampuan. Atau dapat dikatakan bahwa manajemen kelas
merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar
secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahan belajar,
mewujudkan situasi/ kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu
sehingga pembelajaran berjalan dengan baikdan tujuan kurikuler dapat

tercapai.

. Tujuan Manajemen Kelas

Menurut Dirjen Dikdasemen yang menjadi tujuan manajemen kelas adalah:

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mengkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya
interaksi pembelajaran.

c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan

sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas.
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d. Membhina dan memhimhing siswa sesuai denean latar helakang sosial.
ekonomi, budaya serta sifat- sifat individunya.

Tninan neneelolaan kelas nada hakikatnva telah terkandune dalam tuinan
pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasiltas
bagi bermacam- macam kegiatan belaiar siswa dalam linekunean sosial
emosional, dan intelekual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu
memunekinkan siswa dalam helaiar dan hekeria tercintanva snasana snsial
yang memberikan kepuasan, suasana disipilin, perkembangan intelektual,
emosional. dan sikap serta anresiasi nada siswa.

Kegiatan Manajemen Kelas

Kepiatan manaiemen kelas (nenecelolaan Kelas) melinnti dua kesiatan
yang secara garis besar terdiri dari :
a. Pengaturan orang (Siswa)

Siswa adalah orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan di kelas
yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu
pengetahuan dan kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudian
menduduki fungsi sebagai subjek. Artinya bukan barang atau objek yang
hanya dikenal akan tetapi juga merupakan objek yang memiliki potensi
dan pilihan untuk bergerak. Pergerakan yang terjadi dalam konteks
pencapaian tujuan tidak sembarang, artinya dalam hal ini fungsi guru tetap
memiliki proporsi yang besar untuk dapat membimbing, mengarahkan dan

memandu setiap aktivitas yang harus dilakukan siswa. Oleh karena itu
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pengaturan orang atau siswa adalah bagaimana—mengatur dan

menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan
perkembangan emosionalnya. Siswa diberikan kesempatan untuk
memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan minat dan
keinginannya.

Murid atau siswa sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan
yang sangat penting artinya bagi terciptanya situasi kelas yang dinamis.
Setiap murid harus memiliki perasaan diterima terhadap kelasnya agar
mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Perasaan diterima itu akan
menentukan sikap bertanggung jawab terhadap kelas yang secara langsung
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan masing- masing.
Pengaturan Fasilitas

Aktifitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam kelas
kelangsungan akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik
lingkungan kelas. Oleh karena itu lingkungan fisik kelas berupa sarana
dan prasarana kelas harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang
terjadi, sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan
baik dari permulaan masa kegiatan belajar mengajar. Kriteria minimal
meliputi aman, estetika, sehat, cukup, bermutu, dan nyaman, yang
terpenting bahwa dengan fasilitas yang minim dapat diatur dengan baik
sehingga daya gunanya lebih tinggi. Pengaturan fasilitas adalah kegiatan

vang harus dilakukansiswa, sehingga seluruh siswa dapat terfasilitasi
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dalam aktivitasnya di dalam kelas. Pengaturan fisik kelas diarahkan untuk

meningkatkan efektivitas belajar siswa sehingga siswa merasa senang,

nyaman, aman, dan belajar dengan baik.*
4. Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Kelas :

Berhasinya manajemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai, banyak dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :

a. Kondisi Fisik
Lingkungan fisik tampat belajar mempunyai pengaruh penting
terhadap hasil pembelajaran. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan
memenuhi syarat minimal mendukung meningkatnya intensitas proses
pembelajaran dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian
tujuan pengajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi :
1) Ruangan tempat proses belajar- mengajar
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan semua siswa
bergerak leluasa, tidak berdesak- desakan dan saling mengganggu
antara siswa satu dengan siswa yang lainya pada saat melaksanakan
aktivitas belajar. Besarnya ruangan tergantung padajenis kegiatan dan

jumlah siswa yang melakukan kegiatan. Jika ruangan itu tersebut

36 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009),
108-109.
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mempergunakan hiasan, pakailah hiasan- hiasan yang mempunyai
nilai penididikan.”’

Mencipatakan suasana belajar yang menggairahkan, perlu
memperhatikan pengaturan/ penataan ruang kelas/ belajar. Penyusunan
dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak didik
duduk berkelompok dan memudahkan guru bergeak secara leluasa.
Dalam pengaturan ruang belajar, hal- hal yang perlu diperhatikan :

a) Ukuran dan bentuk kelas

b) Bentuk serta ukuran bengku dan meja anak didik

¢) Jumlah anak didik dalam kelas

d) Jumlah anak didik dalam setiap kelompok

e) Jumlah kelompok dalam kelas

f) Komposisi anak didik dalam kelompok (seperti anak didik pandai
dengan anak didik yang kurang pandai, pria dengan wanita).

Dalam penataan ruang kelas, pengaturannya bisa berdasarkan
tujuan pengajaran, waktu yang tersedia, dan kepentingan pelaksanaan
cara belajar siswa yang aktif.*®

2) Pengaturan tempat duduk
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah

memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat

37 Ibid, hal. 112.
38 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), 174- 175.
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mengontrol tingkah laku siswa. Pengaturan tempat duduk akan
mempengaruhi kelancaran proses belajar- mengajar.*’

Bentuk dan ukuran tempat duduk yang digunakan sekarang
bermacam-macam, ada yang satu tempat duduk diduduki oleh
bebarapa orang anak didik, ada pula yang hanya diduduki oleh dua
orang anak didik. Sebaiknya tempat duduk anak didik itu tidak
berukuran terlalu besar agar mudah diubah- ubah formasi tempat
duduk yang dapat digunakan sesuai kebutuhan. Apabila pengajaran itu
akan ditempuh dengan cara berdiskusi, maka formasi tempat duduk
sebaiknya berbentuk melingkar. Jika pengajaran ditempuh dengan
metode ceramah, tempat duduk sebaiknya berderet memanjang ke
belakang,*

3) Ventilasi

Suhu, ventilasi dan penerangan (kendati pun guru sulit mengatur
karena sudah ada) adalah aset penting untuk terciptanya suasana
belajar yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi harus cukup menjamin

kesehatan siswa.*!

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 112.

4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), hal. 175.

4! Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal, 112
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4) Pengaturan Alat- Alat Pengajaran

Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat yang khusus yang
mudah dicapai kalau segera diperlukan dan akan dipergunakan bagi
kepentingan belajar. Barang- barang yang karena nilai praktisnya
tinggi dan dapat disimpan di ruang kelas seperti buku pelajaran,
pedoman kurikulum, kartu pribadi dan sebagainya, hendaknya
ditempatkan sedemikian rupa sehinnga tidak mengganggu gerak
kegiatan siswa. Tentu saja masalah pemeliharaan juga sangat penting
dan secara periodik harus dicek dan ricek. Hal lainya adalah
pengamanan barang- barang tersebut. Baik dari pencurian mapun
barang- barang yang mudah meledak atau terbakar.

Di antara alat- alat pengajaran di kelas yang harus diatur adalah
sebagai berikut :
a) Perpustakaan kelas

e Seckolah yang maju memiliki perpustakaan di setiap kelas

e Pengaturanya dilakukan bersama- sama anak didik.
b) Alat Peraga / media pengajaran

e Alat atau media pengajaran semestinya diletakkan di kelas agar

memudahkan penggunaanya.

c¢) Papan tulis, kapur tulis, dan lain- lain

e Ukuranya disesuakan
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o Warnanya harus kontras
e Penempatanya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh
anak didik.
d) Papan presensi anak didik
e Ditempatkan di bagian depan schingga dapat dilihat oleh
semua anak didik
« Difungsikan sebagaimana mestinya.**
b. Kondisi Sosio-Emosional
Kondisi sosio emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap proses belajar mengajar, kegairahan siswa dan
efektifitas tercapainya tujuan pengajaran. Kondisi sosio- emosional
tersebut meliputi :
1) Tipe kepemimpinan
Peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarnai
suasana emosional dalam kelas. Apakah guru melaksanakan
kepemimpinannya secara demokratis, laizes faire atau demokratis
kesemuanya itu memberikan dampak kepada peserta didik.
Untuk itu kepemimpinan diartikan sebagai proses mengarahkan,
membimbing, mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau

tindakan dan tingkah laku orang lain. Dari pengertian itu berarti

42 §yaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005), hal. 176-
177.
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seorang guru harus melakukan usaha menggerakan dan memberikan
motivasi serta menyatukan pikiran dan tingkah laku murid- murid dan
guru- guru terarah pada tujuan yang terdapat di dalam program kelas.
2) Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswa
Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswa dalam masalah
pengelolaan kelas adalah hal yang sangat penting. Dengan terciptanya
hubungan baik guru- siswa, diharapkan siswa senantiasa gembira,
penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, realistik dalam
kegiatan belajar yang sedang dilakukan serta terbuka terhadap hal- hal
yang ada pada dirinnya.
c¢. Kondisi Organisasional
Kegiatan rutin yang secara organisasional dilakukan baik tingkat kelas
maupun tingkat sekolah akan dapat mencegah masalah pengelolaan kelas.
Dengan kegiatan rutin yang telah diatur secara jelas dan telah
dikomunikasikan kepada semua siswa secara terbuka sehingga jelas pula
bagi mereka, akan menyebabkan tertanamnya pada diri setiap siswa
kebiasaan yang baik. Di samping itu mereka akan biasa bertingkah laku
secara teratur dan penuh disiplin pada semua kegiatan yang bersifat rutin.
Kegiatan rutin tersebut antara lain:
1) Pergantian pelajaran
2) Guru berhalangan hadir

3) Masalah antar siswa
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4) Upacara bendera
5) Kegiatan lain.*’
5. Masalah dalam Manajemen Kelas
Pengelolaan kelas vang dilakukan oleh guru adalah upava untuk
memberikan pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan setiap potensi siswa,
sehingga semua siswa dapat belaiar dengan baik dan merasa terfasilitasi dari
sisi perkembangan fisik dan psikisnya. Akan tetapi dalam penyelenggaraan
pembeliaran dikelas tidak selalu berlangsung dengan memuaskan sering
muncul masalah. Masalah dapat kita tinjau dari berbagai sisi, sehingga guu
dapat meniadi maklum bila perencanaan vang disusun sedemikian ruoa akan
tetapi masih muncul masalah dalam pelaksanaanya. Masalah dapat kita lihat
dari sisi sifat masalah. ienis masalah. dan sumber masalah.
a. Jenis Masalah
Berbagai masalah danat muncul dalam kelas. masalah bisa berasal dari
siswa, guru, kelas, dan situasi sekolah. Dilihat dari jenisnya masalah di
dalam kelas vang memungkinkan tersangsunva oroses belaiar mengaiar
dapat dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu masalah yang muncul
secara individu. dan masalah vang muncul karena kelomook.

1) Masalah Individu

3 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 113- 114.
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Masalah individu adalah segala permasalahan yang melekat pada
perorangan baik karena aktivitasnya sebelum di kelas yaitu di rumah,
di jalan, dan di lingkungan sekolah sehingga muncul di kelas atau
permasalahan yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung
karena interaksinya dengan siswa lain atau guru.

Masalah individu muncul bila terjadi stimulus yang tidak
diharpkan dari sikap siswa lain atau dari sikap guru bahkan bisa datang
dai materi belajar. Stimulus yang berlebihan dai guru terhadap
siswapun akan memicu permasalahan.

2) Masalah Kelompok

Masalah kelompok adalah masalah yang muncul karena
kolektivitas siswa yang tidak teroganisir sehingga memunculkan
kecemburuan atau ketidaksetujuan yang tidak dikemukakan yang pada
akhinya akan menurunka semangat belajar individu

Permasalahan dalam kelompok terjadi karena kurang awasnya
guru dalam menentukan kelompok atau stimulus yang diberikan guru
tidak dapat memunculkan gairah dalam belajar secara keseluruhan
dalam kelas.

b. Sumber Masalah
Masalah yang muncul di dalam kelas biasanya berasal dari berbagai
setting situasi dimana siswa, guru, atau orang lain. Secara garis besar

masalah yang mungkin dirasakan akan mengganggu proses belajar siswa
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di dalam kelas berasal dari rumah, dari lingkungan masyarakat dimana dia

bergaul, dan berasal dari lingkungan sekolah itu sendiri dimana dia

bergaul dengan beragai tingkatan siswa.

1) Dari Lingkungan Rumah

2)

3)

Kondisi emosional siswa di kelas sedikit banyak akan
dipengaruhi oleh pergaulan rumah. Kondisi rumah tempat dia tinggal
sosial dan ekonomi yang sedang dijalaninya akan mempengaruhi pola
belajar dia di sekolah. Perhatian dan konsentrasi siswa akan terganggu
oleh peristiwa di rumah, di mana secara peristiwa tersebut akan
memberikan terhadap penguasaan emosi dan bobot emosional
sehingga kurang siap dalam mengikuti pelajaran.
Dari Lingkungan Masyarakat

Pada saat tertentu ketika anak bergaul dalam masyarakat baik

dengan teman sebayanya ataupun dengan yang lebih tua dan lebih
muda, hal ini harus diwaspadai oleh guru karena peristiwa- peristiwa
yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan dapat menyebabkan
anak tidak dapat belajar dengan baik di dalam kelas. Peristiwa-
peristiwa tersebut akan mempengaruhi konsentrasi dan kesiapan anak
dalam belajar.
Dari Lingkungan Sekolah

Dalam lingkungan sekolah anak bergaul dengan berbagai

tingkatan kelas, dengan kakak kelasnya atau dengan adik kelasnya
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bahkan dengan orang yang lebih dewasa seperti guru, penjaga sekolah,
petugas tata usaha, dan kepala sekolah. Pergaulan yang terjadi di
lingkungan sekolah tersebut akan memberikan warna terhadap pola
prilaku dan sikap, kemungkinan akan terbawa sampai dalam kelas.
Prilaku yang baik mungkin akan memberikan warna baik dalam sikap
dan prilaku siwa, akan tetapi bila dalam pergaulan tersebut ada sikap
dan prilaku yang diluar kapasitasnya sesuai dengan umur dan
tingkatan kelas maka akan kemungkinan akan memberikan masalah
ketika masuk ke dalam kelas dan mengikuti proses belajar mengajar.*
6. Usaha Pencegahan Masalah Dalam Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupkan kegiatan atau tindakan guru dalam rangka
penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung
efektif. Tindakan tersebut dapat berupa tindakan yang bersifat koektif.
Tindakan yang bersifat pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi
baik fisik maupun kondisi sosio emosional sehingga terasa benar oleh siswa
rasa kenyamanan dan keamanan untuk beelajar. Sedangkan yang bersifat
korektif merupakan tindakan terhadap tingkah laku yang menyimpang dan
merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang

berlangsung.

“ Ibid, hal. 115-117
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a. Usaha yang Bersifat Pencegahan

Tindakan pencegahan adalah tindakan yang dilakukan sebelim

menculnya tingkah laku yang menyimpang yang mengganggu kondisi

optimal berlangsungnya pembelajaran. Keberhasilan dalam tindakan

pencegahan merupakan salah satu indikator keberhasilan manajemen

kelas. Konsekuansinya adalah guru dalam menentukan langkah- langkah

dalam rangka manajemen kelas harus merupakan langkah yang efektif dan

efisien untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

1)

2)

Peningkatan Kesadaran Diri

Langkah peningkatan kesadaran diri sebagai guru merupakan
langkah yang strategis dan mendasar, karena dengan dimilikinya
kesadaran ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa
memiliki yang merupakan modal dasar bagi guru dalam
melaksanakan tugasya. Implikasi adanya kesadaran diri sebagai guru
akan tampak pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil,
kepribadian yang harmonis dan tanggapan positif dan peserta didik.
Peningkatan Kesadaran Peserta Didik

Interaksi positif antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran terjadi apabila dua kesadaran (kesadaran guru dan
peserta didik) bertemu. Kurangnya kesadaran peserta didik akan
menumbuhkan sikap suka marah, mudah tersinggung, yang pada

giliranya memungkinkan peserta didik melakukan tindakan- tindakan
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yang kurang terpuji yang dapat mengganggu kondisi optimal dalam
rangka pembelajaran. Untuk meningkatkan kesadaran peserta
didik,maka kepada mereka perlu melaksanakan hal-hal berikut : (1)
memberitahukan akan hak dan kewajibannya sebagai peserta didik,
(2) memperhatikan kebutuhan, keinginan dan dorongan para peserta
didik, (3) menciptakan manajemen kelas suasana paling pengertian,
saling menghormati dan rasa keterbukaan antara guru dan peserta
didik.
Sikap Polos Dan Tulus Dari Guru

Guru hendaknya bersikap polos dan tulus terhadap peserta
didik.sikap ini mengandung makna bahwa . guru dalam segala
tindakannya tidak boleh berpura-pura bersikap dan bertindak apa
adanya. Sikap dan tindak laku seperti itu sangat membantu dalam
mengelola kelas. Guru dengan sikap dan kepribadiannya sangat
mempengaruhi lingkungan belajar, karena tingkah laku, cara
menyikapi dan tindakan guru merupakan stimulus yang akan direspon
atau diberikan reaksi oleh peserta didik. Kalau stimuli itu positif maka
respon ataau reaksinya juga positif. Sebaliknya kalau stimuli negatif
maka respon dan reaksi yang akan muncul adalah negatif. Sikap
hangat, terbuka, mau mendengarkan harapan atau keluhan para siswa,
akrap dengan guru akan membuka kemungkinan terjadinya interaksi

dan komunikasi wajar aantaraa guru dan peserta didik.
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4) Mengenal Alternatif Pengelolaan

5)

Untuk mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan, langkah
ini menuntut guru : (1) melakukaan tindakan indentifikasi berbagai
penyimpangan tingkah laku peserta didik yang sifatnya individual
maupun kelompok. Penyimpanan peerilaku peserta didik baik
individual. maupun kelompok tersebut termasuk penyimpangan yang
disengaja dilakukan peserta didik yang hanya sekedar untuk menarik
perhatian guru atau teman-temannya., (2) mengenal berbagai
pendekatan dalam manajemen kelas. Guru hendaknya berusaha
menggunakan pendekatan manajemen yang dianggap tepat untuk
mengatasi suatu situasi atau menggantinya dengan peendekan yaang
dipilihnya, (3) mempelajari pengalaman guru-guru lainya yang gagal
atau berasil sehingga dirinya memiliki arternatif yang bervariasi
dalam menangani berbagai menejemen kelas.

Menciptakan Kontrak Sosial

Penciptaan kontrak sosial pada dasarnya berkaitan dengan
“standar tingkah laku” yang diharapkan seraya memberi gambaran
tentang fasilitas beserta keterbatasannya dalam memenuhi kebutuhan
peserta didik. Pemenuhan kebutuhan tersebut sifatnya individual
maupun kelompok dan memenuhi tuntutan dan kebutuhan sekolah.

Standar tingkah laku ini di bentuk melalui kontrak sosial antara
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sekolah atau guru dan peserta didik. Norma atau nilai yang turunya
dari atas dan tidak dari bawah, jadi sepihak, maka akan terjadi bahwa
norma itu kurang dihoramati dan ditaati. Oleh sebab itu, dalam rangka
mengelola kelas norma berupa kontrak sosial (tata tertib) dengan
sangsinya yang mengatur kehidupan di dalam kelas, perumusanya
harus dibicarakan atau disetujui oleh guru dan peserta didik.
Kebiasaan yang terjadi dewasa ini bahwa aturan- aturan sebagai
standart tingkah laku berasal dari atas (sekolah atau guru). Para pesrta
didik dalam hal ini hanyan menerima saja yang ada. Mereka tidak
memiliki pilahan lain untuk menolaknya. Konsekuensi terhadap
kondisi demikian memungkinkan timbulnya persoalan- persolan
dalam pengeloaaan kelas karena peserta didik tidak merasa turut

membuat serta memiliki peraturan sekolah yang sudah ada tersebut.

C. Peran Guru Dalam Manajemen Kelas
Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia
sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam
pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang
menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dapat

disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru.
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Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di
masyarakat.“

Guru sebagai komponen utama proses belajar mengajar mempunyai peranan
yang penting dan sangat menentukan terhadap berhasil tidak tujuan pendidikan.
Sebagaimana yang kemukakan oleh Aan Comariah dalam bukunya “Visionary
Leadership” Guru merupakan ujung tombak pendidikan. Keberadaan guru
menjadi aspek penting bagi kebarhasilan sekolah, terutama guru yang
melaksanakan fungsi mengajarnya dengan penuh makna (purposeful teaching).*®

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untuk memahami
komponen- komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk paham tentang filosofis dari
mengajar dan belajar itu sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar mentrasfer ilmu
pengetahuan, akan tetapi juga sejumlah prilaku yang akan menjadi kepemilikan
siswa.

Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam pengajaran adalah
bagian dari kegiatan manajemen pebelajaran yang harus dilakukan oleh guru.
Untuk mewujudkan manajemen kelas di sekolah dasar, lingkungan fisik yang
mengutungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya intensitas

pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan

4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2005) hal. 1.
% Aan Comariah, Cepi Triantna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta PT. Bumi
Aksara, 2005), 42.
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pengajaran. Manajemen kelas di sekolah dasar tidak hanya pengaturan belajar,
fasilitas fisik dan ritunitas, tetapi menyiapkan kondisi kelas dan lingkungan
sekolah agar tercipta kenyaman dan suasana belajar yang efektif. Oleh karena itu,
sekolah dan kelas perlu dikelola secara baik, dan menciptakan iklim belaja yang
menunjang.*’

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuan karena ada tujuan
itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang kelelahan fisik
maupun fikiran dirasakan. Guru sadar tanpa mengelola kelas dengan baik, maka
akan menghambat kegiatan belajar- mengajarnya. Itu sama saja membiarkan
jalanya pengajaran tanpa membawa hasil, yaitu mengantarkan anak didik dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti, dan dari tidak berilmu menjadi
berilmu. Tentu tidak perlu diragukan bahwa setiap kali masuk kelas guru selalu
melaksanakan tugasnya mengelola kelas.*®

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila:
diketahui secara tepat faktor- faktor yang menunjang terciptanya kondisi yang
menguntungkan dalam proses belajar- mengajar kedua, dikenal masalah- masalah

yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar-

7 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 103,
“® Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996)
hal. 199.
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mengajar ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan
diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan.*

Peran seorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting khususnya dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara prinsip, guru
memegang dua tugas sekaligus masalah pokok, yakni pengajaran dan pengelolaan
kelas. Tugas sekaligus masalah pertama, yakni pengajaran, dimaksudkan segala
usaha membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya,
masalah pengelolaan berkaitan dengan wusaha untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus dengan
ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti
prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang
ditentukan.

Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat
penting dikuasai dalam rangka proses pembelajaran. Karena itu maka setiap guru
dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola kelas.

Usman dalam salah satu bukunya mengemukakan bahwa suatu kondisi belajar
yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur murid dan sarana
pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk

mencapai tujuan pengajaran. Di sini, jelas sekali betapa pengelolaan kelas yang

* Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ( Jakarta: Rineka cipta, 2004) hal. 122.
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efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya proses belajar-mengajar yang
efektif.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas betapa pentingnya pengelolaan kelas guna
menciptakan suasana kelas yang kondusif demi meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pengelolaan kelas menjadi tugas dan tanggung jawab guru dengan
memberdayakan segala potensi yang ada dalam kelas demi kelangsungan proses
pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru dituntut secara profesional mengelola
kelas sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran.

Penciptaan suasana kelas yang kondusif guna menunjang proses pembelajaran
yang optimal menuntut kemampuan guru untuk mengetahui, memahami, memilih,
dan menerapkan pendekatan yang dinilai efektif menciptakan suasana kelas yang
kondusif dalam menunjang proses pembelajaran optimal.

Seorang pendidik atau guru perlu menguasai banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi, prestasi dan perilaku siswa mereka. Lingkungan fisik di
kelas, level kenyamanan emosi yang dialami siswa dan kualitas komunikasi antar
guru dan siswa merupakan faktor penting yang bisa memampukan atau
menghambat pembelajaran yang optimal. Guru bertanggung jawab untuk berbagai
siswa, termasuk mereka dari keluarga yang tidak mampu atau kurang beruntung,
siswa yang mungkin harus bekerja setelah sekolah, atau mereka yang berasal dari
kelompok minoritas etnis, agama atau bahasa atau mereka dengan berbagai

kesulitan atau kecacatan belajar. Tak satupun dari situasi atau faktor ini harus
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menyebabkan masalah pendidikan, namun anak-anak ini mungkin beresiko
mendapatkan pengalaman sekolah yang negatif dan tak bermakna jika guru tidak
responsif terhadap kebutuhan dan kemampuan mereka atau mampu menggunakan
pengajaran dan strategi kelas yang efektif dan disesuaikan menurut individu.*

Demi mewujudkan manajemen kelas di sekolah, lingkungan fisik yang
menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya intensitas
pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan
pengajaran. Manajemen kelas di sekolah tidak hanya pengaturan belajar fasilitas
fisik dan rutinitas, tetapi menyiapkan kondisi kelas dan lingkungan sekolah agar
tercipta kenyamanan dan suasana belajar yang efektif. Oleh karena itu sekolah
dan kelas perlu dikelola secara baik, dan menciptakan iklim belajar yang
menunjang.

Guru harus memahami beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar
anak, supaya tercipta proses belajar yang baik. Faktor yang perlu diperhatikan
antara lain: kondisi fisik, sosio emosional dan organisasional. Semua faktor ini
harus difahami oleh guru agar tujuan KBM dapat tercapai dengan sebaik-
baiknya, atau setiap kegiatan belajar- mengajar, baik yang sifatnya instruksional
maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal. Lingkungan fisik
yang memenuhi syarat, mendukung meningkatnya intensitas proses KBM siswa.

Disamping itu juga mempunyai pengaruh terhadap pencapaian tujuan pengajaran.

% http://id.shvoong. com/social-sciences/education/ 1940780-manajemen-kelas/
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Setiap proses belajar- mengajar kondisi ini harus direncanakan dan
diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat terhindarkan kondisi yang
dirugikan, dan mengembangkan kepada kondisi yang kondusif. Kondisi fisik di
sekolah senantiasa nyaman, antara lain ruangan harus diusahakan memenuhi
syarat. Ukuran ruanganya harus cukup; memberi keluasan bergerak; cahaya dan
sirkulasi udara baik dan pengaturan perabot harus tertata rapi agar siswa bergerak

bebas.!

5! Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 104,



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Umum Tentang MINU WARU II SIDOARJO
Dalam rangka memahami pembahasan bab tiga ini, peneliti jelaskan urutan
pembahasannya yang dijelaskan merupakan uraian umum obyek penelitian yang
dilaksanakan peneliti dalam rangka mengetahui profil obyek penelitian. Uraian
obyek penelitian perlu dibahas dalam rangka mengetahui kondisi real di lapangan,
agar mempermudah peneliti untuk menguraikan pembahasan selanjutnya, yaitu
Peran Guru Dalam Manajemen Kelas. Adapun uraian bab III :

1. Profil Madrasah

a. Nama Sekolah : MINU WARU II

b. Alamat/Desa : J1. Jendral. S. Parman V /83 Waru
c. Kecamatan : Waru

d. Kabupaten : Sidoarjo

e. No. Telepon : (031)8537163

f. Status / Akreditasi Sekolah : Terakreditasi “ A

g NSS 1112351514149
h. Tahun Pendirian : 1971
i. Status Tanah : Milik Sendiri

59
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j. Luas Tanah 116 X 35 (560 M?)

k. Luas Bangunan 114X 8 (152 M?

MINU WARU 1I Sidoarjo, terletak di desa Krajan Waru. Letaknya
jauh dari keramaian pasar, pertokoan, perbengkelan, serta keramaian yang
lain, sehingga suasana belajar siswa cukup kondusif.

Secara sosiologis, MINU WARU II Sidoarjo berada dalam lingkungan
sosial dengan karakteristiknya yang pluralistik. Profesi, tingkat sosial-
pendidikan, agama, latar belakang budaya, lingkungan sosial MINU WARU
I Sidoarjo beragam. Dilihat dari sisi pertumbuhan pendidikan, tingkat dasar
(MI/SD), MTs/SMP), tingkat menengah (MA/SMU), dan bahkan perguruan
tinggi mengalami perkembangan dan peningkatan baik kwalitas dan kuantitas
yang pesat.’

Kemudian dari sisi transportasi, MINU WARU II Sidoarjo mudah
dilalui karena dekat dengan jalur angkutan. Ditinjau dari sisi kebutuhan dan
peralatan untuk proses belajar mengajar mudah dijangkau untuk
mendapatkannya.

Uraian kondisi geografis MINU WARU 1I Sidoarjo diatas, dapat
dipahami bahwa kondisinya memberikan dukungan untuk berkembangnya
MINU WARU II Sidoarjo menjadi Madrasah unggulan. Secara teoritik dan

praktis di lapangan, bila suatu lembaga ditinjau straegis baik aspek

! Wawancara dengan Bapak Khalil, Wakil Kepala Sekolah MINU WARU II, (27 Juli 2010).
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pendapatan, pendidikan, serta geografisnya penduduk sekitar merupakan
kunci keberhasilan lembaga tersebut. Banyak lembaga pendidikan yang
didirikan tanpa memperhitungkan kondisi geografis akan gulung tikar. Namun
sementara ini, banyak lembaga yang berhasil dalam pendidikan diantara
faktor pendukungnya adalah kondisi geografis. Keberadaan MINU WARU II

Sidoarjo bila ditinjau mempunyai kondisi geografis yang baik

. Visi Dan Misi Sekolah

Visi Sekolah : Unggul dalam dasar-dasar IPTEK yang berpijak pada
IMTAQ berwawasan ASWAJA.
Misi Sekolah : 1. Menyiapkan SDM yang berpengetahuan luas,
berakhlaq dan bertaqwa kepada Allah SWT.
2. Menunbuh kembangkan kemahiran baca tulis, hitung,
berfikir logis, kritis dan kreatif.
3. Menerapkan disiplin dalam belajar dan beribadah
kepada Allah SWT.
4. Menghasilkan lulusan yang siap bersaing untuk
memasuki SLTP.
5. Membentuk rasa cinta kepada Allah, Rosul nya dan
sesama manusia.
6. Menumbuh kembangkan sifat tenggang rasa terhadap

sesama bangsa dan tanah air Indonesia.
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3. Tujuan Sekolah
a. Menjadikan insan Kamil dalam pandangan Allah dan Rosulnya.

b. Meningkatkan SDM.

c. Menigkatkan pelayanan pendidikan dalam masyarakat.
d. Terwujudnya rasa nyaman dalam belajar di sekolah

e. Rata —rata dan tahun ajaran ke tahun meningkat.

4. Sasaran /Kebutuhan Sekolah:
a. Aspek Peningkatan Manajemen Sekolah

Mengatur ketentuan dalam hal :

1) Penjabaran pelayanan pendidikan di sekolah

2) Meningkatkan peranan dan fungsi komite sekolah

3) Memberdayakan guru untuk memperoleh nilai sesuai yang
diharapkan.

4) Peran aktif dan tranparaif

b. Aspek Pengembangan Kurikulum dan Sistem Pengujian

1) Penguasaan Suplemen Kurikulum melalui lokakarya / pelatihan.

2) Sosialisasi kurikulum berbasis kompetensi.

3) Perawatan, pengadaan sarana PBM untuk peningkatan mutu proses
dalam kegiatan belajar.

4) Evaluasi belajar dan perbaikan system evaluasi secara berkelanjutan.
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. Aspek Pembinaan Siswa
1) Penigkatan Kegiatan Ekstra kulikuler: Pramuka, Drum band, komputer
2) Penyuluhan terhadap penyimpanan perilaku siswa.
3) Penyelenggaraan tes bagi siswa yang lemah.
. Aspek Pengembangan Fasilitas / Sarana Prasarana.
1) Pembelian Alat peraga
2) Pengadaan mebeleir sekolah
. Aspek Pengembangan Ketenangan / Personalia
1) Pembinaan Kepegawaian
2) Penataan Guru
3) Lokakarya dan pelatihan —pelatihan.
4) Pembinaan professional guru dalam menjalankan tugas
AspekSWOT
1) Kekutan / Keunggulan Sekolah (S = Strenght )
a) Nilai danem rata —rata tertinggi rangking 2 tingkat kecamatan
b) Perna jadi juara lukis nasional dalam rangka Hari Anak
c) Jam Belajar 10 Jam pelajaran pulang jam 13:55 WIB
2) Kelemahan / Keunggulan Sekolah ( W = Weakness)
a) Ukuran ruangan kelas kurang ideal.
b) Tempat bermain siswa ( Lapangan ) tidak ideal.

c) Ruang belajar kurang.



64

3) Peluang/ Kesempatan Sekolah ( O = Opportunity )
a) Penggalian dana donatur dari masyarakat
b) Infaq dari siswa ( rutin tiap hari )
4) Ancaman terhadap Sekolah (7 = Threat )
a) Polusi Limbah Industri
g. Alternatif Langkah —Langkah pemecahan persoalan.
1) Perehabilitas bangunan yang rusak.
2) Paengadaan mebeleir.
3) Memfungsikan komite sekolah dalam kegiatan — kegiatan sekolah.
(Mengusulkan bantuan sumbangan dana ke pemerintah)
h. Rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (R A P B S ) dan ujian
program / kegiatan sekolah.

5. Struktur Organisasi
Perkembangan struktur organisasi MINU WARU II Sidoarjo pertama

kali berdiri masih sangat sederhana, sebagai wujud pembaharuan dalam
meningkatkan kinerja kepala madrasah bersama staf meningkatkan kwantitas
dan kualitas MINU WARU 1I Sidoarjo. Inovasi/pembaharuan tersebut pada
sisi struktur wakil kepala madrasah menjadi korla (koordinator pengelola).
Peninjauan secara substansi makna waka dan korla tersebut hampir sama,
namun sisi kinerja agar ada tanggung jawab secara khusus, sebab di bawah
korla ada sub korla. Pengembangan korla keuangan dan personalia ini

dimulai pada tahun ajaran baru 2004/2005, mengingat perkembangan
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Madrasah yang cepat dalam berbagai bidang, khususnya fasilitas, jumlah

tenaga edukatif, jumlah siswa dan pembaharuan/inovasi pembelajaran.

Pola Struktur MINU WARU II SIDOARJO

YAYASAN
[
KEPALA MADRASAH Komite
[
T T e S CECTEETREm— T SSTTEr TP 1
KORLA KORLA KORLA Admoh e | | KEPANITIA
Kurikulum Keuangan Kesiswaan Personalia N
'l T PMB
W'ALI Y A PI UUB/SEMESTER
KELAS -
P o s
DEWAN GURU
Pembina WISUDA
MATA PELAJARAN
E LOMBA

SISWA

Keterangan :

* Garis komando

* Garis koordinasi

------------
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6. Keadaan Tenaga Pengajar

Tugas tenaga guru dalam rangka proses pembelajaran adalah sebagai
fasilitator, yang mampu merangsang berkembangnya kemampuan belajar
anak. Mengembangkan kondisi-kondisi belajar yang relevan yang membuat
proses belajar terjadi secara wajar dengan penuh kegembiraan. Kondisi-
kondisi belajar yang dimaksudkan hendaknya disusun sebagai berikut : (i)
harus disusun dengan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan
penemuan-penemuan sebagai perolehan hasil belajar, (ii) dapat menuntun
anak dalam mengolah perolehan hasil belajar (iii) memacu kemampuan
mental, fisik, dan sosial sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang
lebih tinggi, (iv) memberikan kesempatan kepada anak untuk menunjukan
kreativitas dan bertanggungjawab terhadap kegiatan itu harus dapat
menemukan sendiri pengetahuannya dan mengolah pengetahuannya itu, dan
dengan terampil dapat memanfaatkannya untuk memecahkan masalah. Anak
dapat belajar dengan berbagai strategi, misalnya belajar perorangan,
kelompok dan seterusnya.

Selanjutnya pembagian beban mengajar para tenaga guru dituntut
membuat persiapan mengajar, menganalisis hasil belajar, memberikan
pengayaan pembelajaran, membimbing praktikum siswa, atau bahkan
memperoleh tugas tambahan membina siswa di luar jam mengajar. Tugas
tersebut dilaksanakan secara baik dan berkelanjutan. Sebab dengan begitu,

peningkatan prestasi siswa semakin meningkat.



67

Mengenai tenaga guru ekstra kunkuler dan karyawan, tidak semua
berijazah sarjana, dikarenakan faktor utama dari kegiatan ekstra tersebut
adalah profesionalisme, dan komitmen.

Namun untuk meningkatkan kualitas sesuai dengan tuntutan dinamika.
Dan perkembangan pendidikan Madrasah selalu mengadakan pembinaan dan
pengembangan melalui berbagai kegiatan: penataran, seminar, mengadakn
pertemuan rutin antara tenaga edukatif dengan yayasan dan pembina,
mengadakan penataran guru bidang studi, dan studi banding. Mengadakan
pertemuan rutin antar guru setiap bulan, yaitu pertemuan lintas untuk
meningkatkan kualitas guru dengan Departemen Pendidikan Nasional melalui
KKG (Kelompok Kerja Guru) dan Departemen Agama melalui KKGM
(Kelompok Kerja Guru Madrasah).

Dalam rangka mendisiplinkan tenaga guru dan karyawan Madrasah di
lingkungan MINU WARU 1I Sidoarjo , diberlakukan tata tertib guru dan
karyawan. Tata tertib tersebut antara lain :

a. Hadir setiap hari pukul 06.30 WIB dengan mengisi daftar hadir

b. Pulang sesudah jam pelajaran terakhir pukul 14.00 WIB dengan mengisi
daftar pulang

c. Mentaati ketentuan identitas kerja dengan memakai seragam kerja lengkap
yang telah ditentukan :

1). Senin, Selasa : Putra Hijau lengkap berdasi
Putri Hijau berdasi dan berjilbab
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2). Rabu, Kamis : Putra batik berdasi
Putri batik berdasi dan berjilbab

3). Jum,at, Sabtu : Putra pamuka lengkap
Putri pramuka lengkap berjilbab

. Wajib memakai kartu identitas dan diharuskan ditaruh di Madrasah

. Mengikuti upacara bendera setiap hari senin, pembina upacara bergiliran
sesuai daftar urut kepegawaian

Guru yang mengajar jam pertama mendampingi murid berbaris berdo’a
dan bertadarus

. Jika berhalangan melaksanakan tugas mengajar, ada surat pemberitahuan
kepada Kepala Madrasah dengan melampirkan tugas siswa (berupa soal-
soal bukan membaca, menulis/merangkum)

. Jika ada keperluan pribadi’keluarga pada jam dinas, waktunya supaya
diprogram pada jam-jam kosong dengan meminta ijin lebih dahulu kepada
Kepala Madrasah/koordinator manajemen dan mengisi buku alibi
Menyertakan surat dokter, apabila tidak hadir karena sakit lebih dari 3 hari
Melaksanakan tugas/piket sesuai dengan jadwal dengan ikhlas dan penuh
tanggung jawab

. Meningkatkan loyalitas dan dedikasi terhadap lembaga

Menjaga komunikasi yang harmonis antar sesama guru/karyawan

. Saling membantu antar sesama rekan kerja

. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan Madrasah
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. Memiliki perilaku dan tutur kata yang sopan dan santun, dan memberi

teladan yang baik terhadap siswa maupun sesama rekan kerja

. Menjaga nama baik lembaga Madrasah

. Guru yang mengajar pada jam terakhir mendampingi murid melakukan

doa pulang

Wali kelas memberi tugas kepada piket kelas untuk menutup jendela dan

pintu kelas waktu pulang

Guru piket datang jam 06.00 dan pulang 13.30 WIB

Guru tidak diperkenankan mengadakan jam tambahan secara pribadi

(privat) di sekolah.

1. Peraturan Khusus

Guru cuti melahirkan selama 2 bulan

Jika tidak hadir dengan alsan apapun uang transport akan dipotong
sejumlah ketidakhadiran dan dimasukan dana umum

Sanksi Pelanggaran

Teguran lisan

Teguran tertulis

Akan mempengaruhi DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan) yang memadai

Terhambatnya kenaikan gaji



Keadaan Guru Dilihat Tingkat Pendidikan :
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2. Data Guru Tahun Ajaran 2007 / 2008 :

a. Jumlah Guru

b. Guru Tetap Yayasan (GTY)

: 16 orang

: 16 orang

c. Guru Tidak Tetap Yayasan (GTTY) : 0 orang

d. Guru Diperbantukan (DPK)

e. Tenaga Tata Usaha

f. Bidang Keahlian Guru yang ada

: lorang
: 2 orang

: 15 orang
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7. Keadaan Siswa

Dalam komponen pendidikan siswa atau anak didik merupakan komponen
tujuan pendidikan. Karena itu pembinaan terhadap siswa harus dilaksanakan
secara terus menerus kearah kematangan dan kedewasaan.

Dalam membimbing kedewasaan anak, dapat diperlukan waktu yang
tidak sedikit, karena bimbingan diberikan untuk pembentukan watak dalam
rangka pertumbuhan jasmani dan rohani agar dapat berkembang secara wajar
dan seimbang. Dari kenyataan diatas, MINU WARU II Sidoarjo masih
menjadi alternatif kedua setelah MINU Pucang. Berdasarkan data tersebut,
maka Kepala MINU WARU 1II Sidoarjo dan tenaga edukatif secara serius
membenahi diri Madrasah dalam segala aspeknya dengan harapan agar MINU
WARU II Sidoarjo menjadi alternatif yang utama dibanding dengan lembaga
yang lain.

Kemudian kalau ditinjau dari latar belakang ekonomi keluarga memiliki
pendapatan menengah keatas, sehingga peranan orang tua dalam rangka
membangun Madrasah Ibtidaiyah Nahdathul Ulama’ Sidoarjo dengan dana
sumbangan infaq, sodaqoh, cukup besar. Orang tua merupakan patrner
lembaga pendidikan (Madrasah) untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(konsep public relation).

Untuk memupuk, mengembangkan, dan menyalurkan minat dan bakat
siswa, MINU WARU II Sidoarjo telah membuka kegiatan ekstra kurikuler

yang diadakan pada jam luar sekolah, yaitu: a. Beladiri diadakan setiap hari
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jum’at dan diikuti umum jam (13.30 — 15.30), b. Drumband diadakan setiap
hari kamis kelas 3-5 jam (13.30-15.30), c. Hadrah diadakan setiap hari kamis
kelas 1-6 jam (13.30-15.30), d. Kaligrafi setiap hari sabtu kelas 1-6 jam (13.30-
15.30), e. Mengarang setiap hari sabtu kelas 1-6 , f.. Mewarna setiap hari sabtu
kelas 1-2, g. Menari setiap hari sabtu kelas 1-5

Dengan kegiatan belajar dan kegiatan ekstra kurikuler siswa diharapkan
mampu mengembangkan diri untuk menatap masa depan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Kegiatan kurikuler melatih siswa
untuk memilih bidang yang disukai dan dapat mengaktualisasikan
kemampuan dalam kegiatan tersebut. Kelak diharapkan setelah tamat dari
Madrasah Ibtidaiyah Nahdathul ulama’ Sidoarjo mempunyai kemandirian

dan skill yang dapat dibanggakan

Data Jumlah Murid / Siswa :

No. KELAS JUMLAH SISWA KETERANGAN
2007 /2008 | 2008 /2009 | 2009 /2010
1 I(satu ) 42 55 60
2. II (Dua) 28 42 53
3. I ( Tiga) 43 28 41
4. IV (Empat) 38 43 28
5. V(Lima) 46 38 40
6. VI (Enam ) 41 46 38
JUMLAH 238 252 260




8. Keadaan Sarana Prasarana

Jumlah Ruang kelas / Rombel :
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KELAS

ROMBONGAN BELAJAR

2007 /2008

2008 /2009

2009 /2010

KEADAAN

I(satu )

II

I

I

II (Dua)

I

I

I

I ( Tiga)

I

I

II

IV (Empat)

Ll

I

V (Lima)

I

VI (Enam )

L N |

I

9. Kegiatan Siswa di MINU WARU II SIDOARJO

a. Sholat Jama’ah Dhuhur dan Sholat Jum’at.

Pembina - Imam

Pelaksanaan

Tujuan

Tempat

Kepala Sekolah , Wali kelas , dan Guru ( sebagai

mana jadwal terlampir)

* Sholat Dhuhur dilaksanakan setiap hari kecuali

hari jum’at dan sabtu.

* Sholat Jum’at hanya siswa laki — laki kelas

IV, Vdan VL

Agar siswa terlatih untuk sholat berjama’ah dan

sholat tepat pada waktunya.

Masjid Baitur Rochim Waru
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b. Tadarus Al —Qur’an :

Pembina :  Guru jam pertama
Pelaksanaan : Setiap hari senin dan kamis selama 20 menit.
Tujuan . Agar siswa terlatih selalu terbiasa membaca Al-
Qur’an.
Tempat . Ruangan kelas masing - masing
c. TPQ

Pembina: 3 ( Tiga ) ustadz
1. Ustd. Tedy Tofan
2. Ustadzah Aunur Rokhima S. Ag
3. Ustadzah Niswatun Chasanah S. Ag
Pelaksanaan : Dilaksanakan selesai kegiatan belajar efektif setiap han
kecuali hari sabtu.
Waktu : Jam 10:30 — 11:30 KelasI( satu)
Jam 11:30 — 12:30 Kelas IT ( Dua )
Tujuan : Agar siswa mampu dan lancar baca dan tulis Al — qur’an.
Tempat : Ruang kelas
d. Ekstra Kulikuler Komputer
Jumlah Komputer : 15 Unit

Nama Instruktur : Ari Sumarsono S.Pd.



75

Pelaksanaan : Dilaksanakan setiap jam belajar efektif ( sebagaimana

Jjadwal terlampir )

Tujuan : Agar siswa siswi mampu dan terampil terhadap
penggunaan komputer.
Tempat : Ruang Komputer
. Upacara Bendera :

Petugas Pembina ( Instruktur ). Kepala Sekolah,, Wakil Kepala Sekolah
dan Wali Kelas I S/d VI,
Pelaksanaan : Dilaksanakan setiap sebulan sekali, tanggal 17, bila
tanggal 17 héri ahad atau libur dilaksanakan tanggal 18
Nya. ( Sebagaimana jadwal terlampir )
Tujuan : Agar siswa terlatih berdisiplin pada umumnya dan

khususnya pada keterampilan ber upacara .

Tempat : Halaman MINU WARU II
PRAMUKA :
Pembina : 4 ( Empat ) kakak pembina yaitu :

1. Kakak Rodhi Alfianto
2. Kakak Aan
3. Kakak Yani

4. Kakak Adi Irawan
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Pelaksanaan : Dilakukan seminggu sekali pada hari Ahad jam 16 : 00 s /d
17:30 WIB
Tujuan : Agar siswa mampu dan terlatih menjadi anak yang mandiri,

dan kompak dalam menangani masalah ( secara kelompok )

Tempat : Halaman MINU WARU II.

B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan Manajemen Kelas di MINU WARU II SIDOARJO
a. Pengaturan Siswa

Siswa adalah orang yang terlibat langsung dalam proses belajar-
mengajar, maka untuk menciptakan kegiatan pembelajaran dapat berjalan
lancar, tertib dan teratur serta mencapai tujuan pendidikan sekolah di
MINU WARU 1I, siswa di tata dan di atur dalam setiap kegiatan
pembelajaran mulai memakai seragam yaitu memakai jilbab, baju, kaus
kaki itu harus disamakan. Lalu ketika mulai masuk jam pelajaran pertama
siswa harus berdoa mengikuti arahan yang disampaikan melalui kantor,
memberi salam kepada guru yang akan mengajar, setelah itu seluruh siswa
diwajibkan untuk membawa rukuh untuk melaksanakan sholat dhuha dan
sholat dhuhur berjama’ah di aula.*’ Untuk lebih mempermudah dalam
proses belajar- mengajar, guru kelas mengatur duduk siswa dengan cara

anak yang lebih pendek ukuran badanya ditempatkan di depan dan yang

T Observasi, Peneliti, Di kelas V MINU WARU II, (21 Juni 2010).
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lebih tinggi di belakang dan setiap minggunya duduknnya di rolling secara
berurutan dengan tujuan agar semua pernah merasakan duduk di depan
dan di belakang. Guru juga memberikan tugas kepada setiap siswa yaitu
dibentuknya ketua, wakil, sekertaris, bendahara dan seksi keamanan,
kebersihan, juga dibuat jadwal piket untuk membersihkan dan
memperindah kelas setiap harinya. Tujuan dari di rancangnya tata tertib
seperti itu bertujuan agar setiap siswa mempunyai sikap tanggung jawab
pada kelas yang ditempatinya dan memiliki perasaan nyaman ketika
berada di kelasnya yang secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik. *®
b. Pengaturan Fasilitas yang meliputi :
1) Ruangan
Ruangan kelas Menurut hasil Observasi peneliti ukuran
ruanganya 4 x 4 meter persegi dengan jumlah siswa 40 anak.
2) Tempat duduk
Tempat duduk dan bangku siswa memenuhu syarat untuk
ukuran siswa sekolah dasar tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu

rendah, duduknya di pisahkan antara laki- laki dengan perempuan.

“8 Wawancara, Ibu Ummi, Wali Kelas V MINU WARU I, ( 23 Juni 2010).
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Ket:
1. Meja anak didik
2. Lemari buku
3. Papan tulis
4. Meja guru
5. Tempat alat peraga
6. Tempat pemajangan

3) Ventilasi
Ventilasi di setiap kelas mempunyai tiga jendela yang cukup
besar, dan diberi kipas angin dua pada setiap kelasnya.
4) Alat- alat Pengajaran
Pengaturan letak alat pengajaran seperti papan tulis di depan
yang letaknya sesuai dengan tempat duduk siswanya, warnanya tidak
kontras. Foto presiden dan wakil presiden dan lambang garuda yang
letaknya berada di atas papan tulis. Di dinding depan di tempelkan tata
tertib kelas dan daftar piket. Kelas juga dihiasi dengan hasil karya

mereka dan foto- foto para tokoh agama.*’

* Observasi, Peneliti, Di kelas V MINU WARU II, (21 Juni 2010).
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c. Kondisi Sosio-Emosional

Kondisi sosio- emosional guru sangat mempengaruhi dalam proses
belajar- mengajar siswa di kelas. Kepemimpinan guru di kelas secara
demokratis dengan tujuan siswa dapat belajar secara aktif dan guru dapat
menilai sejauh mana kemampuan dasar peserta didiknya sekaligus guru
dapat memberikan arahan yang tepat agar siswanya dapat mecapai tujuan
belajarnya.

Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswanya berjalan dengan
baik melalui cara, guru memberikan perhatian kepada siswanya,
komunikasi antar guru dan muridnya tidak terjadi kesalah fahaman
sehingga murid lebih terbuka.*

. Kondisi Organisasional
Dengan dibuatnya kegiatan rutin yang dibuat sekolah itu semua

bertujuan untuk tertanamnya pada diri siswa untuk berprilaku baik.

Kegiatan yang biasa dilakukan di MINU WARU II seperti :

1) Pergantian pelajaran setelah bel berbunyi pertanda habisnya waktu
pelajaran guru pelajaran selanjutnya harus segera bergegas menuju
kelas dan mengkondisikan siswa- siswinya.

2) Jika ada guru berhalangan hadir, guru memberikan tugas kepada guru

piket yang ada, lalu segera di isi oleh guru pengganti.

%0 Observasi, Peneliti, Di kelas dan Lingkungan sekolah MINU WARU II, (25 Juni 2010).
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3) Masalah antar siswa, guru melimpahkan kepada guru BP yang
berwenang dalam masalah yang di alami siswanya.

Di dalam kelas memang tidak lepas dari masalah, masalah yang sering
timbul dalam kelas seperti pengamatan peneliti masalah itu timbul lebih
sering dari antar siswa, seperti ada siswa yang selalu berjalan- jalan dan
mengganggu temannya yang sedang menulis, ada yang di saat guru
menerangkan siswa berbicara celometan, kemudian ada yang tidak sengaja
menjailin temannya sampai berdarah. Dari masalah- masalah yang sering
timbul dalam kelas, guru di sela- sela mengajar sambil memberikan arahan
dengan memanggil anak tersebut untuk diberi nasehat dan peringatan. Agar

anak- anak tidak dapat mengulangi perbuatannya.’!

2. Peran Guru Dalam Manajemen Kelas Di MINU WARU II SIDOARJO
Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar belum dapat digantikan
dengan mesin atau alat lainnya. Masih banyak unsur manusia seperti sikap,
system nilai, perasaan, motiviasi dan sebagainya, sebab guru seorang pendidik
yang bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak didiknya. Oleh
karena itu, guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan sikap
dan tingkah laku siswa pada lembaga pendidikan tersebut. Peran seorang guru

di kelas tidak sedikit dan tidak mudah adapun diantaranya guru sebagai :

3! Wawancara, Ibu Ummi, Wali Kelas V MINU WARU I, (23 Juni 2010).
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a. Guru sebagai Inspirator
Dalam program belajar mengajar di MINU WARU II SIDOARJO
guru selalu memberikan inspirasi kepada peserta didiknya agar belajar
dengan benar, menurut observasi peneliti jika ada peserta didik yang tidak
mencatat atau berjalan- jalan di kelas maka guru yang mengajar
memberikan teguran pada peserta didiknya dan mengarahkan agar belajar
dengan tertib agar tidak mengganggu teman yang lainya.
b. Guru Sebagai Informator
Yang dinamakan belajar tidak terlepas dari ilmu pengetahuan, dan
disinilah peran guru sangat penting. Dalam proses terjadinya pengajaran
dalam kelas V di MINU WARU II SIDOARJO, guru memberikan
pelajaran yang telah deprogramkan dalam kurikulum dengan menerangkan
isi materi dengan suara yang jelas sehingga peserta didik dapat
mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya, lalu guru menulis inti
dari materi yang di ajarkan di papan tulis dan memerintahkan siswa-
siswinya untuk mencatat di buku tulisnya masing- masing,
¢. Guru Sebagai Organisator
Peran yang diperlukan oleh guru juga sebagai organisator, seperti yang
dilakukan oleh wali kelas v di MINU WARU II SIDOARJO “untuk saat
ini saya menjabat sebagai wali kelas dari kelas v untuk pertemuan pertama

kali saya ingin mengorganisasaikan anak- anak semisal membentuk dan
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mengarahkan anak- anak untuk membuat ketua kelas, wakil, sekertaris,
bendahara dan seksi- seksi yang lainya™
d. Guru Sebagai Motivator
Di saat proses belajar siang hari maka secara tidak langsung siswa-
siswi akan merasakan kelelahan dan bisa jadi gairah atau semangat belajar
akan menurun, maka disinilah peran guru sebagai motivator di butuhkan,
dari hasi pengamatan peneliti jika ada peserta didiknya S/ang sudah mulai
malas atau sudah tidak semangat maka guru tersebut memberikan
semangat para peserta didiknya untuk kembali bergairah dalam belajar
dengan mengkondisikan anak- anak, memberikan pelajaran dengan
bernyanyi dan membuat permainan sehingga mercka antusias dalam
menerima pelajaran kembali.
€. Guru Sebagai Fasilitator dan Mediator
Guru juga sebagai fasilitator dan mediator, yang mana guru di MINU
WARU II menyampaikan materi yang sudah diprogram dalam kurikulum
dengan memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah dimengerti
oleh peserta didikmya dan mengambil dari inti pelajaran yang dibahas
schingga pelajaran lebih cepat diterima dan difahami oleh peserta

didiknya.

52 Wawancara, Ibu ummi, wali kelas V di MINU WARU II, ( 27 Juli 2010).
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f.  Guru Sebagai Pembimbing
Peranan guru sebagai pembimbimg juga tidak kalah pentingnya, di

119

saat peneliti mengobservasi dalam kelas “ ada salah satu murid yang
menangis yang ternyata mulutnya terluka yang tidak sengaja dijatuhkan
oleh temannya, dengan sigap guru datang dan menhampirinya segera ibu
guru memberikan perhatian dan memberikan bimbingan agar anak- anak
tidak melakukan hal yang sama dan memberikan arahan agar sesame
temanya tidak seharusnya menyakiti dan harus saling menyayangi”
g Guru Sebagai Evaluator
Peran yang harus dilaksanakan oleh seorang guru ialah mengevaluasi
dengan baik dan jujur yakni dengan memberikan nilai yang sesuai dengan
hasil belajar yang diperoleh peserta didiknya, juga memberikan
pengamatan di dalam kelas anak- anak yang aktif di dalam kelas ketika
proses belajar dilaksanakan.>
Bapak kepala sekolah juga mengatakan : “ guru sangat berperan dalam
kelas yang memberikan arahan bagaimana siswa itu harus belajar ya
gurulah yang menjadi mediatornya”™*
Letak Madrasah yang saling berdekatan dengan sekolah dasar negri
dan lembaga- lembaga swasta di sekitarnya, membuat sekolah MINU WARU

IT saling berlomba untuk menjadikan peserta didiknya menjadi anak yang

%3 Observasi, Peneliti, Di Kelas V MINU WARU II, ( 27 Juli 2010).
*4 Wawancara, Bapak saiful, Kepala sekolah MINU WARU II, (26 Juli 2010).



84

mempunyai kecerdasan yang tinggi dengan mempunyai akhlak yang baik
pula. MINU WARU I tidak ingin membuktikan bahwa sekolahnya tidah
kalah dengan lembaga- lembaga sekolah yang lain.

Oleh karena itu MINU WARU 1I ingin para siswa- siswinya keluar
dani Madrasah, menjadi seseorang yang berkualitas dengan didasari ilmu
agama yang baik. Usaha yang dilakukan MINU WARU II SIDOARJO yakni
dengan cara membuat peserta didiknya merasa nyaman di kelas, karena kelas
merupakan tempat keseharian mereka dalam proses kegiatan belajar-
mengajar.

Untuk membuat kelas terasa nyaman sehingga siswa semangat dalam
pembelajaran, disinilah peran guru kelas untuk mengelola kelas sebaik
mungkin sehingga menciptakan suasana kelas yang kondusif pada saat
pembelajaran berlangsung,

Hasil pengamatan yang diperoleh langsung dari sekolah MINU
WARU II belum lama ini membangun gedung baru yang cukup besar dan luas
dari gedung yang sebelumnya, dengan mempunyai ruang kelas yang cukup
besar sehingga siswa lebih leluasa dalam belajar. Dengan sudah diberikan
kelas yang cukup bagus, disinilah peran guru dalam manajemen kelas atau
mengelola kelas sangat diperlukan.

Peran guru dalam kelas bukan hanya sekedar memberikan materi
pembelajaran akan tetapi juga membangun semangat belajar siswa, seperti

yang dikatakan wali kelas “ bahwasanya anak- anak sekarang sudah kelas
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lima yang berarti pelajaranyapun juga semakin sulit dan sebentar lagi akan
menghadapi Ebtanas, oleh karena itu anak- anak harus semakin giat belajar, di
rumah juga harus mengulas kembali pelajaran yang sudah di ajarkan dan
harus rajin membaca” motivasi- motivasi atau arahan yang dilakukan wali
kelas dilakukan di sela- sela pelajaran, dengan upaya anak- anak semakin giat
dalam belajar.

Dalam kelas guru juga berperan memberikan bimbingan dan
peringatan bagi siswa yang sering membuat kondisi kelas menjadi tidak
kondusif, seperti halnya anak yang banyak sekali berbicara sehingga temanya
sebangkunya merasa terganggu, dan juga dan ada juga yang saat gurunya
menerangkan salah satu siswa ada yang berjalan- jalan. Disini tindakan guru
adalah menegur siswa tersebut, lalu diberikan peringatan agar tidak
mengulanginya kembali sehingga teman- teman yang lain tidak terpengaruh
dan guru segera mengkondisikan murid- muridnya agar memperhatikan
gurunya yang sedang menerangkan,

Guru juga membentuk struktur organisasi dalam kelas sehingga secara
tidak langsung kelas menjadi terasa terjaga, karena para siswa- siswinya
mempunyai tanggung jawab pada kelasnya. Setelah itu guru memberikan
pelajaran dengan metode- metode yang inovatif dan kerap di sukai oleh para
peserta didiknya sehingga pelajaran tidak terasa jenuh dan materi mudah

difahami.
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Di tengah- tengah pelajaran apalagi di siang hari biasanya anak- anak
merasa jenuh karena sudah letih, untuk mengatasi hal tersebut guru
membernikan hiburan, seperti menyanyi, lalu siswa disuruh berdiri dan
menggerak- nggerakkan badannya. Usaha yang dilakukan guru itu untuk
menghilangkan rasa jenuh pada siswa dalam belajar di kelas, setelah beberapa
menit pelajaran dilanjutkan kembali. Dan banyak siswa yang merasa segar
dan tidak tegang untuk menerima pelajaran kembali.

Dalam suasana kelas pasti tidak terluput dari masalah, ada saja murid
yang membuat suasana belajar jadi ricuh dan akhimya terjadi keributan-
keributan kecil. Secara tidak langsung guru merasa pengajarannya terganggu,
tindakan yang dilakukan guru memberi peringatan dengan nada suara yang
agak keras sehinnga siswa memperhatika dan merasa takut, setelah itu guru
meminta muridnya agar tidak kembali ramai karena nantinya akan
mengganngu kelas lainnya. Sehingga secara langsung anak- anak kembali
duduk ke tempatnya masing- masing dan kembali memperhatikan ibu gurunya
yang saat itu sedang menerangkan. Dan akhirnya siasana kelas dapat
dikondisikan kembali dan guru dapat mencairkan suasana yang gaduh menjadi
kondusif kembali.

Di dalam kelas peran guru sangat di butuhkan, guru dalam kelas
menjadi pemegang kendali penuh dalam kelas yang dipegangnya. Oleh karena
itu tanpa adanya peran dari seorang guru maka mengelola kelas tidak akan

berjalan dengan baik.
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Tanpa disadari hal-hal sekecil apapun di dalam kelas pasti ada peranan
penting dari seorang guru, oleh karena itu guru dituntut untuk mempunyai
ketrampilan- ketrampilan khusus dalam hal mengelola kelas, sehingga jika
kelas dapat dikuasai dengan baik maka proses pembelajaranpun akan berjalan

baik pula.



BAB IV

ANALISA DATA

A. Pelaksanaan Manajemen Kelas di MINU WARU 1I Sidoarjo

Manajemen kelas di MINU WARU 1II Sidoarjo sudah berkembang cukup
pesat, menurut hasil pengamatan di lapangan; setelah di bangunnya gedung baru
kelas- kelas yang baru menunjukkan adanya pengelolaan kelas yang baik
dibuktikan dengan luas kelas yang cukup besar dari sebelumnya, alat- alat
pengajaran dalam kelas sudah tercukupi, kondisi kelas yang menyenangkan
karena model kelas yang bagus.

Seperti pengertian dari Manajemen kelas adalah kemampuan guru atau wali
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang
seluas- luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan- kegiatan yang
kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara efisien untuk melakukan kegiatan- kegiatan kelas yang berkaitan dengan
kurikulum dan perkembangan murid.>> Maka dengan diterapkannya manjemen
kelas di MINU WARU II, akan berpengaruh pada perkembangan belajar siswa
dalam kelas. Oleh karena itu manajemen kelas harus dilaksanakan dengan baik
sehingga proses pembelajaran siswa akan berjalan dengan kondusif.

Faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen kelas seperti :

53 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1989)
hal. 116.
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1. Kondisi fisik seperti halnya di MINU WARU II, dengan keadaan kelas seperti
besarnya ruang kelas, kelengkapan sarana prasarana pembelajaran, pengaturan
alat- alat pengajaran sudah sesuai dengan penenempatannya. kondisi fisik
dalam kelas harus selalu si jaga dan di kelola dengan baik agar tidak menjadi
kendala di saat pembelajaran berlangsung.

2. Kondisi sosio- emosional, di MINU WARU II peranan guru sangat
mempengaruhi pembelajaran dalam kelas, seperti memberikan kebebasan
siswanyan dalam berkreatifitas, sehingga siswa tidak takut untuk
mengutarakan pendapatnya, kemudian sikap guru yang sabar dan selalu
memberikan arahan dalam menghadapi siswa yang bermasalah sehingga
siswa akan sadar dengan kesalahanya dan terbuka dalam setiap masalahnya.
Menurut peneliti, kondisi sosio-emosional seorang guru dalam kelas sudah
baik. karena dalam teorinya Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswa
dalam masalah pengelolaan kelas adalah hal yang sangat penting. Dengan
terciptanya hubungan baik guru- siswa, diharapkan siswa senantiasa gembira,
penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, realistik dalam kegiatan
belajar yang sedang dilakukan serta terbuka terhadap hal- hal yang ada pada
dirinnya.

3. Kondisi organisasional seperti pergantian pelajaran menurut hasil penelitian

guru selalu hadir tepat waktu ketika bel berbunyi, jika ada guru yang

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009)
hal. 119-121.



90

berhalngan hadir terlebih dahulu memberi izin kepada guru piket untuk di

beri tugas dan kegiatan- kegiatan rutin yang sudah terorganisir dapat

dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Dari hasil pennelitian
tersebutu maka dapat dikatakan bahwa kondisi organisasional di MINU

WARU II sudah berjalan dengan baik karena kondisi organisasional yang

tidak berjalan dengan sesuai secara tidak langsung akan menghambat

manajemen kelas yang ada, sehingga kelas tidak berjalan dengan kondusif dan
pembelajaran sedikitnya akan terbengkalai.

Wali kelas bertugas membuat kondisi kelas senyaman mungkin, membuat
struktur organisasi kelas bertujuan agar setiap siswanya mempunyai tanggung
jawab pada kelasnya, menata tempat duduk siswa dengan rapi agar dapat belajar
tanpa mengganggu teman yang lainnya, menata ruang kelas dengan rapi
bertujuan agar siswa belajar dengan kondisi yang menyenangkan sehinngga
siswa belajar dengan baik.

Begitu juga keadaan siswa di kelas yang semakin lebih dapat dikendalikan,
karena di tambahnya kelas jadi setiap kelas lebih sedikit agar proses pengajaran
dapat berjalan lancar. Dengan kondisi yang baik maka kegiatan belajar-
mengajarpun akan berjalan dengan kondusif. Karena terwujudnya keberhasilan
siswa dalam belajar ialah dengan didukung suasana kelas yang menyenangkan
sehingga siswa dapat bersemangat dalam belajar.

Demi mewujudkan manajemen kelas di sekolah, lingkungan fisik yang

menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya intensitas
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pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan
pengajaran. Manajemen kelas di sekolah tidak hanya pengaturan belajar, fasilitas
fisik dan rutinitas, tetapi menyiapkan kondisi kelas dan lingkungan sekolah agar
tercipta kenyamanan dan suasana belajar yang efektif.

Oleh karena itu di MINU WARU II Sidoarjo dengan segenap usaha yang
dilakukan ingin menjadi madrasah yang dapat di unggulkan. Dengan membuat
perbaikan fisik sekolah sebaik mungkin, terbukti dengan penerimaan siswa baru
tahun ajaran baru 2010 meningkat cukup pesat’’ Dengan sekolah yang
mempunyai kelas yang cukup memadai tidak ada siswa yang di masukkan siang,
seluruh siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 masuk pagi. Kegiatan belajarpun
menjadi menyenangkan karena didukung dengan manajemen kelas yang baik.

Menurut peneliti; kegiatan belajar- mengajar memang tidak bisa berjalan
dengan baik jika tidak di dukung dengan kondisi kelas dan lingkungan sekolah
yang kurang memadai. Jadi segala usaha yang dapat mewujudkan suasana belajar
mengajar menjadi efektif itu harus di optimalkan, bukan hanya fisik atau fasilitas
sekolah saja yang di perbaiki akan tetapi menciptakan iklim yang menunjang
juga perlu. Seperti keadaan kelas pada saat pengajaran dilaksanakan, guru harus
menciptakan suasana kelas yang nyaman bagi anak didiknya, juga memberikan
metode- metode pengajaran yang harus dipersiapakan sejauh mungkin agar di
kelas dapat menguasai kondisi yang dapat menghambat proses belajar

berlangsung.

57 Wawancara, bapak saiful, kepala sekolah MINU WARU II (29 Juli 2010) .
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Kegiatan manajemen kelas tidah hanya kondisi fisik saja, akan tetapi kondisi
sosio- emosional dan kondisi organisasional juga mempengaruhi manajemen
kelas, seperi halnya di MINU WARU II kondisi sosio- emosional juga
ditunjukkan dengan cara hubungan baik antara guru dan anak didiknya berjalan
dengan baik, dan kondisi organisasional seperti kegiatan- kegiatan yang rutin

diadakan sekolah dapat terlaksana sesuai rencana.

. Peran Guru Dalam Manajemen Kelas di MINU WARU I Sidoarjo

Peran guru dalam kelas sangat mempengaruhi kondisi siswa dalam belajar,
guru sebagai seorang yang menstranfer ilmu pada peserta didiknya akan tetapi
guru juga harus mampu membimbing anak didiknya untuk bagaimana belajar
dengan baik dan benar, mampu memberikan informasi perkembangan ilmu
pengetahuan terbaru, dan juga memberikan motivasi agar siswanya selalu
bersemangat dalam belajar. Dari hasil penelitian, guru di MINU WARU II sudah
melakukan perannya sesuai dengan ruang lingkupnya, yaitu mengajarkan
ilmunya, selain itu membimbing dan memberi arahan siswanya jika membuat
kegaduhan dalam kelas.

Menurut peneliti, tindakan yang dilakukan oleh guru sudah benar seorang
guru tidak hanya memberikan ilmu akan tetapi guru juga berperan sebagai orang
tua kedua, guru juga harus memberikan contoh yang benar kepada anak didiknya,
memberikan arahan jika siswanya ada yang berbuat salah juga selalu memberikan

semangat dalam belajar agar siswa selalu aktif dalam belajar.
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Keberhasilan siswa dalam belajar di MINU WARU II sidoarjo ditentukan
oleh bagaimana proses pengajaran seorang guru dalam kelas. Guru selayaknya
dijadikan panutan para peserta didiknya dalam proses pengembangan belajar
siswa, oleh karena itu guru harus bersikap bijaksana dalam setiap prilakunya.
Disekolah guru dianggap orang tua kedua bagi para peserta didiknya sebagai
orang tua, guru harus menganggapnya seperti anak didiknya sendiri. Peran
seorang guru memang tidak hanya mengajarkan ilmu akan tetapi seorang guru
Juga harus memperhatikan setiap tingkah laku muridnya, memberikan arahan
yang benar jika anak didiknya berbuat tidak baik. Dan memberikan inovasi-
inovasi dalam mengajar sehingga siswa tidak merasa jenuh ketika berada dalam
kelas. seorang guru juga harus tanggap terhadap masalah yang terjadi pada anak
didiknya sehingga hubungan antara guru dengan siswa terjalin dengan baik.
Sehingga suasana pembelajaran dilaksanakan dengan menyenangkan maka guru
akan lebih mudah menerapkan ilmunya sedangkan para siswanya dapat menerima
pelajaran lebih mudah.

Seperti dalam buku Guru dan Anak Didik, kebaikan seorang guru tercermin
dari kepribadianya dalam bersikap dan berbuat, tidak saja di sekolah tetapi juga di
luar sekolah.”®Maka disinilah seorang guru harus menyadari perannya bahwa
dirinya adalah seorang panutan atau figur yang diteladani oleh semua pihak,
terutama oleh anak didiknya. Guru juga sebagai pembimbing rohani muridnya,

kebaikan rohani anak didik tergantung pada pembinaan dan bimbingan seorang

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak didik, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2005), 2.
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guru dalam kelas. Disitulah peran serta tanggung jawab seorang guru dalam
meluruskan tingkah laku dan perbuatan yang tidak baik, yang dibawanya dari
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Sebagai seoarang manajer dalam kelas seorang guru harus dapat menguasai
kelas dengan baik, membuat suasana kelas menjadi nyaman buat peserta
didiknya, membuat strategi- strategi pengajaran yang tidak monoton agar siswa
mudah memahami isi materi dengan jelas sehingga prestasi siswa meningkat.

Sebagai seorang pemimpin kelas guru dituntut untuk mempunyai ketrampilan-
ketrampilan dalam mengajar sehingga dapat memajukan kelasnya dan dapat
saling bersaing dengan kelas- kelas lainya, juga terbentuk motivasi antar kelas
sehingga dapat berlomba- lomba untuk menjadikan kelasnya lebih maju. Dan itu
sangat berpengaruh pada semangat dan tanggung jawab siswa dalam
perkembangan belajar siswa. Begitu juga dari hasil pengamatan guru kelas
memberikan semangat buat peserta didiknya agar rajin belajar dan menjadi kelas
faforit di sekolahnya.

Dalam peranannya sebagai pendidik, guru di MINU WARU II Sidoarjo sudah
sekuat tenaga mengajar bahkan membimbing anak didiknya untuk menjadi anak
yang bisa di banggakan nantinya. Guru- guru di MINU WARU juga menerapakan
proses pembelajaran yang tak lepas dari ajaran islami agar kelak dapat menjadi
seseorang yang berkepribadian sesuai dengan agamanya.

Segala macam usaha yang telah dikerjakan oleh seorang guru tidak lebih

untuk kemajuan siswa itu sendiri, sehingga jika dibiasakan siswa belajar dengan
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pola pengajaran yang baik maka perkembangan siswapun akan tumbuh dengan

baik pula. Oleh karena itu tidak sedikit lulusan dari MINU WARU II yang

mempunyai kecerdasan yang cukup dengan diiringi akhlak yang baik. Itu sumua
tidak lepas dari peran seorang guru yang berusaha untuk membiasakan para pesrta
didiknya untuk menjadi pribadi yang berkualitas dan bermoral islami.

Dari hasil deskripsi peran guru dalam kelas di MINU WARU II, guru dalam
kelas sudah berperan sesuai dengan teori. Oleh karena itu hendaknya guru selalu
berbuat sesuai dengan perananya sebagai pendidik, pembimbing, dan memberikan
semangat peserta didiknya untuk selalu belajar dengan baik, serta mempunyai
kemampuan tinggi dalam mengajar sehingga peran guru dapat berhasil mencapai
tujuan pembelajaran. Di dalam kelas seorang guru memang mempunyai peran
yang sangat besar, dalam kelas guru sebagai seorang manajer dalam kelasnya.
Karenanya guru di MINU WARU II Sidoarjo sangat berusaha keras dapat
mengelola kelas dengan baik sehingga kondisi kelas dapat berjalan dengan
kondusif. Untuk mengelola kelas guru juga harus memperhatikan aspek :

1. Pengajaran, di dalam memberikan materi seorang guru juga harus mempunyai
kemampuan dalam pengajaran, Achmad Badawi mengatakan bahwa mengajar
guru dikatakan berkualitas apabila seorang guru dapat menampilkan kelakuan
yang baik dalam usaha mengajarnya.”® Seperti halnya guru sudah
mempersiapkan pengajaran yang akan dilakukan di kelas, tanpa melihat teks

saat menerangkan, dan sudah menguasai penuh materi. Mampu menggunakan

% Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 20.
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media disini guru menggunakan papan tulis untuk membuat peta konsep agar
siswa lebih mudah memahami. Hal ini sudah berjalan dengan baik akan tetapi
akan lebih baik jika penggunaan media yang lebih canggih. Karena siswa
akan lebih mudah dan senang jika menggunakan media yang tidak monoton.

. Dalam mengelola kelas, kegiatan- kegiatan yang dilakukan guru dalam kelas
adalah upaya untuk mengelola kelas sebaik mungkin, akan tetapi mengatur
kelas harus diddukung dengan faktor- faktor yang terdapat dalam manajemen
kelas. Seperti keadaan dalam kelas, guru harus dapat menata ruang kelas
sesuai kenyamanan dalam belajar siswa. Seperti di ruang kelas lima guru
membuat struktur organisasi di kelas dengan harapan siswa dapat belajar
bertanggung jawab menjaga dan menata kelasnya. Karena kondisi kelas yang
membuat siswa tidak nyaman berada dalam kelas hendaknya dapat menjadi
bahan evaluasi untuk dapat memperbaiki sistem manajemen kelasnya. Untuk
itu sarana- prasarana dalam kelas juga harus selalu di rawat, karena jika alat
pengajaran sampai rusak atau hilang dapat dipetanggungg jawabkan sehingga
tidak sampai menghambat kegiatan pengajaran.

Guru dalam kelas selain dapat mengelola keadaan fisik dalam kelas juga
harus mengelola siswanya dengan baik dari mulai pengaturan tempat duduk,
mengabsen, dalam hal mengajar sampai dapat mengkondisikan kelas
sekondusif mungkin hingga tidak ada siswa yang tidak memperhatikan di saat
pelajaran, jalan- jalan dalam kelas hingga keluar kelas tanpa izin dari gurunya.

Jika kondisi kelas tidak dapat berjalan kondusif maka banyak hal yang
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dirugikan seperti, siswa tidak dapat belajar dengan nyaman, juga dapat
mengganggu kelas lain sehingga dapat memunculkan suasana yang gaduh.

3. Peran yang dilakukan oleh guru selain memberikan materi yang di ajarkan
juga memberikan bimbingan bagaimana belajar yang baik, seperti yang
dilakukan di MINU WARU II guru memberikan sedikit perhatian dengan cara
berbicara langsung dengan siswa yang suka berbicara dalam kelas, secara
halus guru memberikan arahan agar tidak berbicara di saat pelajaran
berlangsung sehinngga teman- temannya tidak merasa terganggu. Hal yang
dilakukan tersebut sudah benar, guru harus memperhatikan sikap atau tingkah
laku para peserta didiknya. Jadi guru harus sering memantau apa yang
dikerjakan siswa di dalam kelas. Sehingga guru dapat memberikan arahan
yang benar terhadap siswa yang berbuat tidak sesuai.

Seorang guru juga harus mempunyai hubungan baik dengan anak
didiknya, guru tidak hanya mementau dalam kelas saja akan tetapi juga
memperhatikan setiap perkembangan yang ada pada diri anak didiknya
sehingga dapat memberikan arahan nantinya jika anak didiknya salah dalam
bertindak. Karena sebagai pendidik guru berkewajiban membantu
perkembangan murid untuk mewujudkan kedewasaannya masing- masing.*°

Disini peran guru dalam mewujudkan salah satu faktor untuk

menjadikan suasana kelas yang baik sudah sesuai dengan teori yang ada

% Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1989)
hal. 125.
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bahwa seorang guru juga sangat penting memperhatikan dan membina moral
siswa sehinngga jika siswa mempunyai moral yang baik maka akan
mendukung keberhasilan dalam manajemen kelas bukan hanya itu dengan
bimbingan moril siswa akan mempunyai akhlak yang baik pula.

Guru dalam manajemen kelas sangat besar perananya, karena guru
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam kelas. Akan tetapi peran
guru dalam manajemen kelas tanpa di didukung dengan kerja sama yaang baik
dari pihak sekolah maka peran sorang guru dalam mengelola kelas akan
terhambat. Oleh itu manajemen kelas di MINU WARU II harus ditekankan
untuk selalu bekerja sama memperbaiki kondisi- kondisi kelas yang masih
belum optimal, karena semua itu demi kelancaran faktor utama dalam
kegiatan belajar- mengajar, yang imbasnya langsung pada peserta didik.

Dari uraian di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa peran guru di
MINU WARU II dalam manajemen kelas untuk dapat menciptakan suasana
kelas yang kondusif sudah sesuai dengan apa yang yang dikerjakan. Bahwa
untuk mewujudkan suasana kelas yang kondusif guru harus mampu mengelola
kelas dengan baik yaitu mulai dari pengaturan siswanya dan fasilitas yang

ada.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari temuan beberapa hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan yang meliputi
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Manajemen kelas di MINU WARU II Sidoarjo sudah cukup
baik, mulai dari pengatutan siswanya yang cukup rapi fasilitas yang semakin
baik di dukung dengan kemampuan guru yang berkualitas dapat mendukung
keberhasilan siswa dalam proses belajar- mengajar. Dengan adanya
manajemen kelas yang baik di MINU WARU II dapat memperbaiki kualitas
peserta didiknya dan memperlancar kondisi dalam kelas sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai seoptimal mungkin.

2. Peran Guru Dalam Manajemen Kelas di MINU WARU 1I Sidoarjo sangat
berpengaruh pada kegiatan belajar- mengajar dalam kelas, karena guru
adalah faktor yang penting dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai
pembimbing, pemberi motivator dalam belajar, selain itu guru juga selalu
bimbingan rohani bagi peserta didiknya dan memberikan contoh berprilaku
yang baik. dalam kelas banyak sekali masalah- masalah yang dihadapi oleh
guru akan tetapi guru di MINU WARU II mampu mengelola kelas dengan

baik sehingga suasana kelas menjadi kondusif sehingga dapat meningkatkan
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kualitas pembelajaran siswa yang nantinya akan mempengaruhi pada hasil

prestasi siswa.

B. Saran- saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis di atas,

kemudian penulis memberikan saran yang disampaikan pada obyek penelitian

MINU WARU 1I Sidoarjo dan lingkungan pendidikan pada umumnya. Adapun

saran- saran terebut adalah :

1.

Kepada kepala sekolah MINU WARU II, untuk selalu meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa, mulai dari perawatan sarana- prasarana pembelajaran
siswa, meningkatakan kualitas kemampuan guru. Sehingga dapat menjadi
Madrasah yang dapat di banggakan masyarakat.

Kepada guru- guru di MINU WARU II khususnya untuk guru kelas, untuk
selalu dapat mengelola kelasnya dengan senaik mungkin, dan memperhatikan
keadaan sisiwanya ketika dalam pembelajaran. Juga selalu membuat inovasi-
inovasi dalam mengajar sehingga siswa tidak merasa jenuh dan tetap
bergairah dalam belajar. Kemudian dapat menguasai kelas dengan baik
sehingga pembelajaran berlangsung dengan lancar.

Untuk setiap Madrasah baik swasta maupun negri hendaknya dapat mengelola
kelas dengan manajem kelas yang baik sehingga tujuan dari pembelajaran itu

dapat tercapai.
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